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ABSTRAK

Hasil penelitian “Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas
Negeri Gorontalo Sebagai Salah Satu Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi”
tahap 1 saat ini telah rampung. Prototipe website hasil penelitian dimaksud saat ini untuk
sementara telah ditempatkan di salah satu server yang tersedia di Universitas Negeri Gorontalo
tepatnya di alamat http://fatek.ung.ac.id/desabinaan.

Dengan demikian, saat ini lembaga pengabdian masyarakat (LPM) Universitas Negeri
Gorontalo (UNG) telah memiliki sistem informasi yang menampilkan profil seluruh desa binaan
UNG, seluruh kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa binaan maupun informasi
terkait tentang kegiatan pemberdayaan desa yang ada di desa binaan UNG.

Penelitian ini dibuat dengan metode prototipe yang memungkinkan pengembangan
berkelanjutan atas sistem informasi yang dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan teknologi
yang terkini dalam penyajian informasi.

Penelitian tahap 2 (tahun kedua) ini merupakan pengembangan dari hasil yang telah
didapatkan pada penelitian tahap pertama, dengan tujuan khusus mengembangkan prototipe yang
telah ada dengan melakukan pengembangan web content khususnya pada desain basisdata dan
antarmuka sistem informasi dengan introduksi sistem informasi geografis (SIG).

Pada penelitian ini telah dihasilkan adanya pengembangan database yang telah ada dengan
memasukkan data spasial untuk menunjang visualisasi interaktif wilayah desa binaan,
pengembangan antarmuka dengan memasukkan menu untuk sajian informasi spasial desa binaan
yang interaktif dan peta desa binaan untuk masing-masing desa sejumlah 12 buah, dan satu
layout peta kompilasi seluruh desa binaan beserta visualisasi spasial yang dapat diakses secara
offline dan online, dikemas dalam bentuk modul dan telah diintroduksi ke prototipe yang telah
dibangun sebelumnya.

Keyword : prototipe, pengembangan, SIG.


http://fatek.ung.ac.id/desabinaan

PRAKATA

Penelitian ‘Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas
Negeri Gorontalo Sebagai Salah Satu Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi’
dibuat untuk menjawab kebutuhan akan informasi dan dokumentasi terkait dengan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat khususnya di desa binaan Universitas Negeri Gorontalo (UNG)
dan akan dipersembahkan kepada lembaga pengabdian masyarakat (LPM) UNG sebagai salah
satu lembaga yang secara khusus mengelola kegiatan dimaksud.

Hasil penelitian dimaksud kemudian dikembangkan pada tahapan kedua dengan tujuan
untuk mengembangkan prototipe yang telah ada dengan fokus pengembangan pada kandungan
website khususnya pada desain basisdata dan antarmuka sistem informasi dengan introduksi
sajian spasial dalam bentuk sistem informasi geografis sederhana.

Penelitian tahun kedua ini telah menghasilkan database yang telah dikembangkan dengan
dengan memasukkan data spasial untuk menunjang visualisasi interaktif wilayah desa binaan,
modifikasi antarmuka dengan memasukkan menu untuk sajian informasi spasial desa binaan
yang interaktif dan peta desa binaan untuk masing-masing desa sejumlah 12 buah, dan satu
layout peta kompilasi seluruh desa binaan beserta visualisasi spasial yang dapat diakses secara
offline dan online, dikemas dalam bentuk modul dan telah diintroduksi ke prototipe yang telah
dibangun sebelumnya.

Laporan ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan kegiatan
penelitian dimaksud, bahan monitoring dan evaluasi kinerja serta sebagai dokumentasi penelitian
yang telah dilakukan.

Gorontalo, September 2014

Tim Peneliti,
Ketua

Amirudin Y. Dako
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BAB |
PENDAHULUAN

Salah satu tridarma perguruan tinggi adalah pengabdian kepada masyarakat. Universitas
Negeri Gorontalo (UNG), sebagai perguruan tinggi terbesar di provinsi gorontalo melaksanakan
berbagai pengabdian kepada masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa.
Dalam Rencana strategis UNG 2010-2014, disebutkan bahwa implementasi pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan, pelayanan masyarakat baik ekonomi maupun
sosial, desa binaan, penganggulangan buta aksara, pelaksanaan wajar 9 tahun, kuliah kerja
sibermas (KKS), penanggulangan bencana alam, pendampingan dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Dari berbagai kegiatan pengabdian seperti yang dituliskan sebelumnya, dengan tidak
bermaksud mengesampingan kegiatan lainnya, salah satu kegiatan yang sifatnya berkelanjutan
adalah desa binaan. Desa binaan dapat dimaknai sebagai desa model dimana UNG secara
intensif mencurahkan segala sumber daya yang tersedia untuk mengembangkan sebuah desa
percontohan sehingga menjadi desa yang mandiri dan berkualitas dan selanjutnya menjadi
teladan bagi desa lainnya. UNG dengan segala sumber daya yang tersedia sangat
memungkinkan untuk mewujudkan hal dimaksud dan lebih dari cukup untuk menemukan setiap
solusi dari segala permasalahan yang ada di desa. Untuk permasalahan infrastruktur desa
misalnya, UNG memiliki fakultas teknik. Permasalahan ekonomi kemudian dapat ditangani oleh
para pakar ekonomi yang ada di fakultas ekonomi dan bisnis. Permasalahan sosial selanjutnya
dapat dicarikan solusinya oleh fakultas ilmu sosial. Untuk peningkatan kapasitas masyarakat
melalui pendidikan dan pelatihan, UNG memiliki fakultas ilmu pendidikan dengan fasilitas
pembelajaran yang cukup lengkap. Demikian seterusnya, sehingga akan nampak sentuhan nyata
dari sebuah universitas terbesar di provinsi gorontalo dalam mewujudkan tridarma perguruan
tinggi yang diembannya.

Hasil penelitian tahap 1 sebelumnya telah menghasilkan “Prototipe Website Untuk Sajian
Informasi Profil Desa Binaan Universitas Negeri Gorontalo Sebagai Salah Satu Implementasi
Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi” dan saat ini untuk sementara telah ditempatkan di
salah satu server yang tersedia di Universitas Negeri Gorontalo tepatnya di alamat
http://fatek.ung.ac.id/desabinaan.

Dengan demikian, saat ini lembaga pengabdian masyarakat (LPM) Universitas Negeri
Gorontalo (UNG) telah memiliki sistem informasi yang menampilkan profil seluruh desa binaan


http://fatek.ung.ac.id/desabinaan

UNG, seluruh kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa binaan maupun informasi
terkait tentang kegiatan pemberdayaan desa yang ada di desa binaan UNG.

Prototipe yang telah dihasilkan pada penelitian tahap 1 (tahun pertama) memungkinkan
pengembangan berkelanjutan atas sistem informasi yang dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan
dan teknologi yang terkini dalam penyajian informasi.

Berdasarkan pemaparan diatas, akan dibuat pengembangan prototipe hasil penelitian
tahap 1 (tahun pertama) khususnya pada desain basisdata dan antarmuka sistem informasi
dengan introduksi sistem informasi geografis untuk memperkaya sajian informasi profil desa
binaan UNG berbasis web yang telah tersedia.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian dan Aplikasi Terkait

Kemajuan teknologi informasi khususnya yang berbasis web saat ini telah telah hadir tanpa
batas. Kebutuhan akan informasi menjadikan internet dan pengembangan aplikasi berbasis web
merupakan hal yang tidak bisa ditawar lagi. Hal ini ditunjang dengan kemajuan pada perangkat
pengakses, dan keberagaman informasi dan layanan yang disediakan. Munculnya jaringan sosial
dan penerapan konsep web 2.0 mau tidak mau harus disikapi dengan mengembangkan teknologi
yang bersesuaian dengan kemajuan teknologi informasi untuk menyajikan informasi yang ada
melalui sajian berbasis web sehingga memungkinkan ketersediaan data yang cepat dan tanpa
batasan ruang dan waktu.

Penelitian tentang prototipe website untuk sajian informasi profil desa binaan secara khusus
difokuskan pada kompilasi dan analisis data pengabdian masyarakat yang dilakukan UNG,
merancang basisdata dan mengintegrasikannya dalam prototipe sistem informasi yang
menyajikan informasi profil desa binaan UNG, yang dirancang secara modular sehingga dapat
menjadi tambahan infrastruktur sajian informasi resmi berbasis web yang telah tersedia di UNG.

Penelitian maupun aplikasi sistem informasi telah banyak dikembangkan oleh para peneliti
maupun para pengembang, baik dalam organisasi bisnis atau sektor swasta maupun organisasi
pemerintahan atau birokrasi. Dari penelusuran pustaka, penelitian maupun aplikasi sistem
informasi yang memiliki kemiripan dengan sistem informasi yang akan dikembangkan diuraikan
sebagai berikut.

a. www.pesat.org, situs ini menyajikan Pelayanan Desa Terpadu (PESAT) yang dikelola oleh

lembaga pelayanan Kristen interdenominasi, berdiri sejak 1987 sebagai respon atas
panggilan untuk membangun desa-desa di Indonesia melalui layanan pendidikan, kesehatan,
ekonomi dan rohani. Penelusuran website ini belum menemukan informasi desa yang berisi
secara lengkap khususnya terkait data profil desa, monografi desa, peta desa, rencana
strategis desa maupun program yang telah dan akan dilakukan.

b. http://mandalahurip.or.id, website untuk desa Mandalahurip yang terletak di kecamatan

jatiwaras Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. Website ini cukup lengkap tetapi sayangnya
hanya berisi informasi untuk satu desa saja, yaitu desa Mandalahurip.


http://www.pesat.org/
http://mandalahurip.or.idk/

C.

http://id.wikipedia.org, website ini merupakan eksiklopedi online, dengan menelusuri lebih

lanjut situs ini dapat ditemukan informasi suatu daerah khususnya provinsi dan beberapa
desa. Sayangnya dari penelusuran yang telah dilakukan khusus untuk daerah setingkat
provinsi data yang disajikan relatif lengkap tetapi informasi untuk level desa belum banyak
yang bisa dieksplorasi.

www.database.teluktomini.org, website ini dikembangkan oleh Amirudin Y. Dako, dibuat

pada tahun 2010 untuk IUCN (international Union for Conservation of Nature) regional Asia
pada program SUSCLAM (Tomini Bay Sustainable Coastal and Livelihoods Management).
Situs ini menyajikan informasi tentang semua desa dampingan program dan berisi informasi
terkait hasil kajian partisipatif desa. Informasi yang disajikan cukup lengkap dan sayangnya

hanya menyajikan data desa yang tersentuh oleh program dimaksud (Dako, Oktober 2010).

Berdasarkan uraian di atas, sepanjang penelusuran pustaka yang telah dilakukan, belum

ditemukan sistem informasi yang memuat data profil desa binaan perguruan tinggi khususnya

UNG di Gorontalo. Pada website lembaga pengabdian masyarakat di tingkat UNG sendiri

memang secara khusus belum tersedia informasi terkait data maupun kegiatan pada desa binaan

maupun desa lokasi KKS yang telah dilakukan.

2.2 Roadmap Penelitian

Penelitian ini merupakan langkah pencapaian milestone ketiga dari roadmap penelitian yang

direncanakan, seperti yang tersaji pada gambar berikut.

________ S Infrastruktursajlan
| Introduks! sistem | informasl UNG

| (pakar dan/atau sistam | | k
I pendukung keputusan) ) pial o Lol

\____\ , -

\’ i

HAK
Prototipe Prototipe 51G AN

wabsite desa binaan
dasa >
(ver.2)
binaan !
(var.l) u'_ 2018
Panalitian |
torcdahulu 2014
—I_> ' 2013

2007-2012

Tahun ke-n

Gambar 2.1 Roadmap Penelitian

Berdasarkan gambar diatas, beberapa penelitian terdahulu dapat disebutkan antara lain;


http://id.wikipedia.org/
http://www.database.teluktomini.org/

1. Penelitian untuk tesis pascasarjana dengan judul ‘Sistem Informasi Perbenihan Tanaman
Pangan dan Hortikultura Dalam Mendukung Program Agropolitan Di Propinsi Gorontalo’.
Penelitian ini selesai dilakukan pada tahun 2009.

2. Penelitian ini kemudian ditindaklanjuti dengan ‘Implementasi sistem informasi perbenihan
tanaman pangan dan hortikultura di propinsi Gorontalo’ dengan biaya oleh dinas pertanian
provinsi Gorontalo sub dinas pengawasan dan sertifikasi benih tanaman pangan pada awal

tahun 2010. Website ini pernah di-publish pada alamat www.perbenihan-gorontalo.com,

hasil publikasi dapat dilihat pada Proceeding NICEE (National conference in industrial
electrical and electronic) yang diadakan oleh Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Cilegon —
Banten.

3. Penelitian untuk perancangan website ‘Sistem Informasi Pengelolaan Teluk Tomini’, pernah
di-publish pada alamat http://database.teluktomini.org. Penelitian ini dibuat pada Oktober
2010 yang dibiayai oleh ITUCN pada program SUSCLAM.

4. Penelitian ‘Sistem Informasi Monitoring Perkuliahan Fakultas Teknik Berbasis Web’, dibuat
untuk Fakultas Teknik pada tahun 2011.

5. Penelitian “Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas Negeri

Gorontalo Sebagai Salah Satu Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi”
tahap 1 (tahun pertama).
Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dituliskan diatas merupakan sebuah proses ‘latihan’
dan selanjutnya dapat dijadikan sebagai pengalaman belajar untuk mendisain sistem yang lebih
kompleks.
Hasil penelitian yang akan dicapai sekarang (tahap 2) selanjutnya akan dilakukan pengembangan
kearah proses pencapaian Hak kekayaan intelektual (HKI) dengan penyempurnaan modul
dan/atau introduksi sistem pakar maupun sistem pendukung keputusan yang bersesuaian. Hal ini
merupakan target pada milestone berikutnya. Milestone selanjutnya ditargetkan menjadi titik
dimana semua hasil penelitian yang akan dikembangkan kedepan ditujukan untuk melengkapi
infrastruktur sajian informasi maupun memperkaya aplikasi serta keberagaman sajian informasi

hasil karya anak bangsa secara umum dan UNG pada khususnya.


http://www.perbenihan-gorontalo.com/
http://database.teluktomini.org/

2.3 Teori Penunjang

Beberapa hasil penelusuran pustaka yang dapat digunakan untuk menunjang penelitian

selanjutnya disajikan berikut.

2.3.1 Proses Pengembangan Sistem

Sutabri (2004:50) mengemukakan bahwa pengembangan sistem dapat berarti menyusun suatu
sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki

sistem yang telah ada.

Proses pengembangan sistem merupakan kumpulan aktivitas, metode, praktek-praktek terbaik,
penyajian, dan alat terotomasi yang digunakan oleh para pihak untuk mengembangkan dan

memelihara sistem dan perangkat lunak informasi.

Jogiyanto (2005:433) mengemukakan bahwa pengembangan sistem informasi dapat dilakukan
dengan 2 cara yaitu dengan menggunakan metode konvensional dan metode alternatif. Metode
konvensional bukan berarti metode kuno tetapi lebih pada pengertian bahwa metode inilah yang
telah dikenal sebelumnya.  Metode ini dikenal dengan Siklus Hidup Pengembangan
Sistem/System Development Life Cycle (SDLC). Sedangkan metode alternatif adalah metode non
konvensional yang merupakan turunan dari metode SDLC.
a. Siklus Hidup Pengembangan sistem
Metode ini merupakan metode tradisional yang digunakan untuk mengembangkan,
memelihara dan memperbaharui/mengganti sistem informasi, dan merupakan kumpulan
lengkap dari langkah-langkah tim profesional sistem informasi termasuk perancang basis
data dan programmer (Hoffer dkk, 2002:41). Metode ini terdiri dari tujuh tahapan atau tujuh
langkah yaitu identifikasi dan seleksi proyek, inisiasi dan perencanaan proyek analisis,
logical design, physical design, implementasi, dan pemeliharaan.
b. Metode alternatif
Kelemahan metode SDLC antara lain ialah untuk kasus-kasus tertentu membutuhkan proses
pengembangan yang relatif lama, sehingga permasalahan yang ditangani sudah berubah pada
saat sistem selesai dikembangkan (Jogiyanto, 2005:475). Hal ini mendasari pengembangan

metode alternatif untuk mengatasi kasus-kasus tertentu yang tidak memungkinkan dengan



pengembangan melalui metode konvensional. Beberapa metode alternatif dimaksud
diuraikan sebagai berikut :
I.  Metode Paket (Package method)
Metode ini digunakan dengan cara membeli perangkat lunak yang ada, yang
dikembangkan oleh pihak ketiga, dan langsung dapat digunakan (Jogiyanto, 2005:479).
ii.  Metode prototip (Prototype method)
Pada metode ini dibuat dulu sebuah prototip sistem informasi yang sederhana, kemudian
diperbaiki terus sampai sistem ini selesai dikembangkan (Nugroho, 2007 :19). Dalam
metode ini sebuah proses iteratif dari pengembangan sistem dimana syarat-syarat
dikonversi ke dalam sistem kerja yang secara terus menerus diperbaiki melalui kerja
dekat antara sistem analis dan pemakai (Hoffer dkk, 2002:44)
iii.  Metode Spiral
Metode ini terdiri dari 4 aktifitas utama, yaitu perencanaan, analisis resiko, rancang
bangun dan evaluasi konsumen. Aktifitas dilakukan secara berulang dan semakin
bergerak ke arah versi yang lebih lengkap. Pada tahap rancang bangun menggunakan
pendekatan SDLC dan analisis resiko dilakukan untuk mengevaluasi kemungkinan
apakah proses pengembangan dapat dilanjutkan atau tidak (Nugroho, 2007 :21).
iv.  Metode pengembangan oleh pemakai (end user development)
Metode pengembangan ini dilakukan dan dioperasikan oleh pemakai sistem informasi itu
sendiri (Jogiyanto, 2005:479).
V.  Metode outsorching
Pengembangan sistem informasi ini dilakukan oleh pihak ketiga dan sekaligus
dioperasikan oleh pihak ketiga, yang lokasinya terpisah secara geografis. Pemakai sistem
menerima informasi secara periodik dari pihak ketiga atau melalui teknologi
telekomunikasi yang menghubungkan sistem komputer kedua belah pihak (Jogiyanto,
2005:480).

2.3.2 Aplikasi GIS berbasis Web
Dako, 2010 menuliskan bahwa aplikasi open source GIS berbasis web umumnya digunakan

untuk menyajikan data spasial secara online melalui media internet. Aplikasi GIS berbasis web



sangat erat kaitannya dengan standar dalam bidang geospasial. Hal ini dimaksudkan untuk

mendukung interoperabilitas penyediaan dan kerja sama data spasial.

Aplikasi open source GIS berbasis web antara lain (http://www.opensourcegis.org):

UMN MapServer (http://mapserver.gis.umn.edu) MapServer merupakan aplikasi pemetaan

online (web-mapping) yang cukup popular. Dikembangkan oleh Universitas Minnesota dan
didukung oleh NASA dan Departemen Sumber Daya Alam Minnesota (Minnesota
Department of Natural Resources).

MapGuide Open Source (http://mapguide.osgeo.org/). MapGuide Open Source merupakan

aplikasi pemetaan online (web-based mapping) dan dikembangkan dan didukung oleh
OSGEO Foundation. Mapguide dapat dikembangkan di Linux atau Windows dan dapat
didukung oleh Apache atau 1IS, sedangkan bahasa pemrograman yang dapat dipergunakan
adalah ASP .NET, PHP, Java dan Javascript.

GeoServer (http://geoserver.sourceforge.net/). GeoServer merupakan aplikasi pemetaan

online (web-mapping) yang berbasiskan Java dan dibangun menggunakan library GeoTools.
GeoServer merupakan implementasi OpenGIS Consortium untuk Spesifikasi Web Feature
Server.

DeeGree (http://deegree.sourceforge.net) DeeGree, sebelumnya dikenal dengan nama jaGo,

menyediakan beberapa fungsi SIG yang merupakan implementasi dari OpenGIS Consortium.

StatPlanet (http://www.sacmeq.org/statplanet), aplikasi pemetaan dan visualisasi data

interaktif berbasis browser yang dapat digunakan untuk mempermudah dan mempercepat
pembuatan peta dasar berbasis flash interaktif serta Infografis yang kaya fitur. Aplikasi ini
digunakan oleh organisasi internasional seperti UNESCO, SACMEQ dan Fasilitas
Lingkungan Global untuk berkomunikasi dan lebih mudah menginterpretasikan data. Salah
satu kekuatan terbesar StatPlanet adalah bahwa hal itu juga memungkinkan pengguna non-
teknis untuk mengeksplorasi statistik melalui antarmuka yang user-friendly. Selain itu,
perangkat lunak mengotomatisasi proses mengubah data mentah ke dalam peta interaktif dan
menampilkannya. Hal ini memungkinkan pengguna non-teknis untuk membuat peta
interaktif dan visualisasi dengan relatif mudah. Perangkat lunak ini dapat didownload dan

digunakan secara gratis.


http://www.opensourcegis.org/
http://mapserver.gis.umn.edu/
http://mapguide.osgeo.org/
http://geoserver.sourceforge.net/
http://deegree.sourceforge.net/
http://www.sacmeq.org/statplanet

BAB Il1
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan khusus
Penelitian ini merupakan pengembangan hasil penelitian tahap pertama dengan tujuan
khusus penelitian ini mencakup

a. Pengembangan pada desain basisdata yang ditujukan untuk melengkapi/menyempurnakan
tabel-tabel basisdata.

b. Pengembangan antarmuka ditujukan untuk melengkapi beberapa menu pengelolaan basisdata
yang masih dilakukan secara manual serta melengkapi/menghilangkan menu pengelolaan
basisdata untuk tabel-tabel baru atau tabel yang mungkin telah dihilangkan pada proses
pengembangan desain basisdata.

c. Introduksi sistem informasi geografis ditujukan untuk menyajikan informasi profil desa
binaan dalam bentuk sajian secara spasial atas potensi dan informasi desa secara umum.

3.2 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan metode penelitian prototipe yang memungkinkan pengembangan
berkelanjutan atas sistem informasi yang telah dibuat, hal ini membuka peluang kearah
perbaikan dan penyempurnaan atas prototipe yang telah dibuat menyesuaikan kebutuhan dan
teknologi terkini dalam penyajian sistem informasi.

Meski sistem informasi yang telah ada sudah dapat digunakan, tetapi luasnya cakupan
pembahasan khususnya pada profil desa yang memiliki jumlah variabel isian data dan variabel
yang ditangani menyebabkan prototipe yang telah dihasilkan masih dirasa belum memadai.

Banyaknya data/tabel yang harus dikelola dengan alokasi waktu dan anggaran yang relatif
kurang memungkinkan beberapa alternatif penyajian informasi yang tersedia belum sempat
dibuat dan beberapa menu pengelolaan data masih dilakukan secara manual.

Demikian pula halnya dengan pembahasan terkait dengan profil desa yang selayaknya
dilengkapi dengan sajian informasi spasial desa dimaksud. Sajian informasi spasial menjadikan
dimaksud selanjutnya dapat memperkaya web content dengan tampilan informasi yang lebih
interaktif dengan kandungan informasi yang lebih lengkap serta didukung oleh pengelolaan data

yang lebih lengkap pula.



Selain manfaat yang tergambarkan sebelumnya, manfaat lain yang tidak kalah pentingnya
adalah

1. Menjadi sumber informasi bagi semua pihak yang terkait dengan implementasi pengembanan
tridharma perguruan tinggi khususnya UNG dalam pengabdian kepada masyarakat di desa
binaan yang disajikan melalui perambah internet dan dapat diakses secara global,

2. mempermudah akses informasi profil desa binaan bagi para pihak yang membutuhkan,

3. mempermudah monitoring kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
Universitas Negeri Gorontalo khususnya di desa binaan,

4. mengembangkan sarana pendukung sajian informasi serta pendokumentasian kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berbasis IT,

5. menjadi cetak biru pengembangan aplikasi berbasis IT yang didesain secara modular untuk
pendokumentasian dan penyajian informasi desa binaan yang selanjutnya dapat memperkaya
ragam infrastruktur sajian informasi yang dikelola oleh UNG, dan

6. menjadi rujukan bagi pengambil keputusan dalam menentukan kebijakan terkait
pengembangan dan pembangunan desa binaan guna memaksimalkan perencanaan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat yang terintegrasi.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di seluruh desa binaan UNG, lembaga pengabdian
masyarakat (LPM) UNG, instansi terkait di pemerintah daerah (badan pemberdayaan desa) dan
di laboratorium komputer Fakultas Teknik UNG. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan
selama 6 bulan yaitu mulai bulan Maret 2014-Agustus 2014.

4.2 Materi Penelitian
Bahan penelitian utama adalah data-data yang dikumpulkan dari desa binaan dan instansi

terkait. Data-data tersebut dapat berupa monografi desa, RPJMdes, profil desa, koordinat lokasi,
peta serta data pendukung lainnya. Untuk data spasial, dilakukan pengambilan titik pada setiap
desa dengan menggunakan GPS (global positioning system). Beberapa data dapat diperoleh
dengan melakukan observasi serta wawancara dengan aparat desa, penduduk desa, mahasiswa
KKS, LSM/NGO, LPM UNG maupun PNPM perdesaan. Data lainnya dapat diperoleh dengan
memfotokopi data yang terdapat di pemerintah daerah kabupaten/kota dan/atau menggunakan
mesin pencari yang tersedia di internet.

Data-data yang diperoleh ini digunakan sebagai sampel untuk keperluan perancangan

basis data, merancang antar muka masukan dan keluaran aplikasi sistem informasi.

4.3 Alat Penelitian
- Perancangan aplikasi sistem informasi ini menggunakan paket XAMPP versi 1.6.6a

(included mysgl, PHP, Apache Server). Paket XAMPP ini adalah produk open source
dibawah lisensi publik umum (general public license),

- untuk pengolahan data peta, digunakan Software global/ER Mapper atau Arcgis (trial),

- untuk mengelola tampilan peta digunakan Arcview ver. 3.3 (trial),

- untuk mendapatkan data raster digunakan Google Earth dan Google Maps

(www.maps.google.com/),

- untuk mengkonversi data vektor menjadi peta interaktif digunakan adobe Flash CS3 (trial
version) atau yang sederajat.
- untuk visualisasi  data interaktif = berbasis  browser digunakan  StatPlanet

(http://www.sacmeq.org/statplanet),
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- untuk pengkodean program aplikasi digunakan perangkat lunak Macromedia Dreamweaver
versi 8.0 mx CS3 (trial version) buatan Macromedia.inc dan aplikasi Notepad yang
terintegrasi dalam sistem operasi windows,

- untuk desain interface digunakan Adobe Photoshop CS3 CS3 (trial version) atau yang
terbaru,

- untuk menjalankan aplikasi dan untuk keperluan pengujian sistem digunakan web browser
Internet Explorer versi 6.0 buatan Microsoft corporation serta Mozilla Firefox web browser

buatan Mozilla foundation.

4.4 Kelengkapan yang Menunjang
- Pelaksana lapangan (surveyor dan SIG), untuk keperluan survey digunakan sumber daya

yang ada di UNG, yaitu kelompok studi mahasiswa pecinta alam “Alaska” dengan sistem
pembayaran jasa. Untuk GIS/SIG dilakukan konsultasi dan asistensi dengan jurusan geografi
fakultas MIPA UNG.

- Penyediaan peralatan survey, berupa GPS, kompas, meteran ukur dan peralatan lainnya,
telah tersedia di laboratorium Teknik Elektro dan sekretariat kelompok studi dimaksud
dengan sistem pembayaran.

- Kelengkapan administrasi.

4.5 Alur Penelitian
Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data awal khususnya data

monografi desa dan data spasial. Data yang telah didapat kemudian dianalisis dan dipilah untuk
menentukan variabel-variabel yang diperlukan dalam sistem informasi mengikuti metode yang
dipakai. Metode yang dipakai pada perancangan basis data dan perancangan sistem informasi
menggunakan metode prototipe. Metode prototipe memungkinkan untuk membangun sebuah
sistem informasi yang dapat berfungsi sesuai dengan tujuan awal yang ditetapkan serta
memungkinkan pula untuk proses pengembangan berkelanjutan atas sistem informasi yang
dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan teknologi yang terkini dalam penyajian sistem

informasi.
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Alur penelitian ini disajikan dalam fishbone diagram berikut.
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Gambar 2.2 Alur Penelitian

Data awal dapat berupa hasil yang diperoleh pada penelitian tahap 1 yaitu data profil desa
binaan, data laporan KKS, data pengabdian yang ada pada LPM dan sebagian literatur yang
dapat dijadikan dasar bagi langkah selanjutnya. Hal lainnya yang termasuk pada data awal
adalah pengalaman merancang beberapa sistem informasi sebelumnya. Tahapan pelaksanaan
penelitian pada tahap 2 ini memiliki kemiripan dengan tahapan sebelumnya. Beberapa hal yang
agak berbeda dijelaskan berikut.

1. Aktifitas pengambilan data difokuskan pada kegiatan melengkapi dan pengolahan data
spasial desa binaan serta koordinat lokasi desa tempat KKN/KKS (kuliah kerja sibermas
[sinergi bersama masyarakat]). Hal yang perlu dilengkapi adalah data terkait kebutuhan user
untuk pengembangan sistem kedepan. Indikator hasil kegiatan ini adalah adanya data terkait

kebutuhan user, data spasial desa binaan dan koordinat lokasi desa KKS.
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. Analisis data, melakukan pengolahan data spasial dengan bantuan tenaga ahli SIG. Indikator
hasil adalah adanya peta digital beberapa desa binaan yang menjadi dasar pembuatan simple
web based GIS.

. Pengembangan/upgrade basisdata dilakukan untuk mengintegrasikan data spasial ke basis
data sebelumnya. Indikator hasilnya adalah terintegrasinya data spasial ke dalam basisdata
dan/atau modul sistem sebelumnya.

. Pengembangan/upgrade desain sistem informasi ditujukan untuk mendisain interface sajian
data spasial dan integrasi modul kedalam sistem sebelumnya. Indikator hasilnya adalah
adanya modifikasi pada interface sajian data spasial, modifikasi DAD dan bussines process.
Implementasi, sama seperti tahapan sebelumnya, pelaksanaan implementasi dilaksanakan di
laboratorium komputer dan bertujuan untuk mengimplementasikan modifikasi yang telah
dibuat dalam bentuk yang sistem yang real. Modifikasi yang disepakati kemudian dibuatkan
source code dalam bentuk modul yang nantinya akan diintegrasikan pada sistem yang telah
ada. Hal berikutnya adalah integrasi modul yang telah dibuat kemudian dilakukan Offline
testing dan selanjutnya dilakukan setup aplikasi pada server yang tersedia.

Indikator capaian proses ini adalah adanya prototipe sistem informasi versi 2.0 yang bisa
diakses dengan aplikasi perambah internet dengan kandungan informasi yang lebih lengkap
dan disertai dengan sajian spasial profil desa binaan.

. Prototipe SIG desa binaan, adalah pencapaian target milestone 3 yang berisi kegiatan
pendokumentasian, pelaporan dan publikasi hasil tahap 2. Proses pendokumentasian
dilakukan dengan mem-back up system proses upgrade prototipe yang telah dibuat serta
menulis panduan untuk user dan administrator website nantinya, dengan fokus pada
pembahasan hal-hal yang telah di-upgrade. Indikator proses ini adalah adanya back-up
system, user guide dan admin guide, sajian informasi profil desa binaan dalam bentuk sistem
informasi geografis yang siap diakses menggunakan jaringan internet, serta laporan akhir

pelaksanaan penelitian dan draft artikel untuk publikasi jurnal.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasannya disajikan menurut alur penelitian, dan selanjutnya diurai

berturut-turut berikut.

4.0 persiapan

Persiapan bertujuan untuk menyepakati alur dan target penelitian sesama anggota tim peneliti.
Pada tahap awal dilakukan konsolidasi tim, penyiapan administrasi penelitian, pembagian tugas
dan Kkerja sesuai bidang keahlian personalia penelitian, dan tentatif jadwal penelitian.

Pada tahap ini pula dilakukan pemetaan bagian-bagian sistem yang akan dikembangkan meliputi
antarmuka, basisdata serta alternatif penambahan antarmuka untuk visualisasi SIG.

Hasil pemetaan diperoleh, antarmuka yang akan dimodifikasi adalah halaman yang
menampilkan informasi profil dan monografi desa dan selanjutnya akan dibuat halaman baru
yang berfungsi untuk visualisasi interaktif yang menyajikan informasi spasial desa binaan

berdasarkan kategori dan ketersediaan data.

4.1 Pengumpulan data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri literatur terkait, melakukan
wawancara dan survey. Lokasi pengumpulan data adalah desa binaan, LPM, instansi terkait
serta internet.

Penelusuran literatur dimaksudkan untuk melengkapi data, teori maupun materi/aplikasi terkait
penelitian. Data yang didapat akan digunakan sebagai input untuk updating data. Survey
dilakukan dalam rangka melihat lebih dekat kondisi desa binaan, mengambil data primer terbaru,
serta melakukan wawancara untuk menggali lebih jauh kebutuhan calon pengguna maupun
melengkapi ketersediaan data yang diperlukan dalam pengembangan sistem. \Wawancara
dilakukan secara informal pada semua calon pengguna sistem. Selanjutnya hasil pengumpulan

data diuraikan berturut-turut berikut.

4.1.1 Hasil penelusuran literatur

Dari proses penelusuran literatur antara lain didapatkan,
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data spasial, berupa data vektor wilayah administrasi kabupaten/kota dan desa yang ada di
provinsi Gorontalo. Data ini berbentuk peta RTRW (rencana tata ruang wilayah) Kabupaten
Pohuwato, peta bencana untuk semua kabupaten/Kota dan peta wilayah survey oleh BPS
(Biro Pusat Statistik),

data kecamatan dalam angka untuk tahun 2013, meliputi kecamatan Batudaa (Desa lluta),
Kecamatan Bongomeme (Desa Batulayar), Kecamatan Bulango Ulu (Desa Mongiilo),
Kecamatan Kabila Bone (Desa Oluhuta dan Desa Olele), Kecamatan Kota timur (Desa
Padebuolo dan Desa Moodu), Kecamatan Limboto (Desa Bulota), Kecamatan Popayato (desa
Torosiaje, Torosiaje Jaya dan desa Bumi Bahari), dan Kecamatan Telaga untuk desa
Dulamayo Selatan,

aplikasi pengolah data peta, didapatkan aplikasi Google Earth, ArcGis/arcview, Statplanet
Plus, Adobe Flash CS3 dan Statplanet Data Editor,

data raster desa binaan, dengan menggunakan Google (Earth + Maps) didapatkan semua data
image desa binaan. Data ini menjadi input untuk georeferensi yang kemudian di

tumpangtindihkan (overlay) dengan data vektor wilayah desa binaan.

4.1.2 Hasil survey

Hasil survey antara lain diuraikan berikut.

- data wavepoint berupa titik-titik koordinat lokasi yang dianggap penting di desa binaan.
Titik dimaksud antara lain lokasi pusat pemerintahan desa dan tempat-tempat strategis
lainnya.

- data tracking desa binaan berupa data hasil penelusuran wilayah batas desa binaan

- data terbaru terkait profil desa dan monografi desa

4.1.3 Hasil wawancara

Kompilasi hasil wawancara selanjutnya dapat dilihat pada bagian inisiasi variabel dan

selanjutnya menjadi input atas modifikasi sistem yang disajikan secara runtun berikut.

4.2 Inisiasi variabel

4.2.1 Pemetaan kebutuhan pemanfaat (user requirement maping)

Pemetaan kebutuhan pemanfaat dilakukan dengan survey dan wawancara non formal. Dari

proses survey dan wawancara kemudian hasilnya dikompilasi dan dipetakan berdasarkan
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kebutuhan masing-masing pengguna. Hasil pemetaan kebutuhan pengguna selanjutnya
disajikan berikut.

Tabel 4.1 Hasil identifikasi kebutuhan pemanfaat (user requirement)

USER
KEBUTUHAN ATBICID
Modifikasi basis data desa binaan @S
Aplikasi sistem informasi yang mengelola data desa binaan yang terintegrasi dengan GIS x| x
Data desa binaan dapat ditampilkan secara real time dan terupdate x| *
* | x| x| *

Informasi penyelenggaraan tridharma PT tersedia tanpa dibatasi oleh jam kantor dan mudah
diakses
Informasi ringkas profil desa binaan
Informasi monografi desa binaan
Informasi kesediaan sumber daya dan administrasi desa binaan
Informasi kegiatan pengabdian/KKS serta outputnya
Informasi program pemerintah/stakeholders di desa
Informasi kegiatan/berita terkait desa binaan
Informasi desa bina tersaji secara global dan mudah diakses
Informasi spasial desa binaan
Visualisasi interaktif data spasial desa binaan
Komparasi data desa binaan yang disajikan secara spasial
Keterangan:
- A institusi PT, UNG/LPM, dosen, mahasiswa; B: pemerintah dan masyarakat desa binaan; C: pemerintah daerah; D:

LSM/NGO masyarakat.
- Warna merah muda = menu yang akan dimodifikasi/ditambahkan

¥ k[ k| X[ k| k| X| k| X| X
¥ k| k[ k| K| k| | ¥| ¥| *
¥ k| k[ k| K| k| | ¥| ¥| *
¥ k| k[ k| K| k| | ¥| ¥| *

Pada dasarnya sistem yang telah ada telah memenuhi kebutuhan minimal pengguna, tetapi
perlu dimodifikasi dengan tambahan informasi spasial desa binaan yang disajikan secara

interaktif.

4.2.2 Sistem requirement

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan di lapangan serta identifikasi kebutuhan
pemanfaat selanjutnya dilakukan analisa terhadap kedua hasil yang diperoleh tersebut. Analisa
dimaksud meliputi tujuan pengembangan sistem informasi, unit organisasi yang akan mengelola
sistem, kemampuan sistem informasi, fungsi-fungsi yang bisa dilakukan oleh sistem, serta desain

fungsi/menu sistem informasi secara umum. Hasil analisis tersebut kemudian diuraikan berikut.

4.2.2.1 Tujuan pengembangan sistem informasi

Tujuan pembuatan sistem informasi adalah mengembangkan prototipe sistem informasi dengan
fokus pengembangan pada modifikasi basisdata, modifikasi antarmuka dan introduksi sistem
informasi Geografis yang menyajikan informasi profil desa binaan dalam bentuk sajian secara

spasial atas potensi dan informasi desa secara umum.
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4.2.2.2 Unit Organisasi

Prototipe sistem informasi yang didesain akan digunakan pada lembaga pengabdian
masyarakat UNG sebagai penunjang proses dan dokumentasi implementasi pengembanan

tridharma perguruan tinggi.

4.2.2.3 Kemampuan Sistem Informasi

Sistem informasi yang diharapkan adalah sistem yang terpadu berbasis web sehingga
dapat diakses tanpa batasan waktu dan tidak dibatasi oleh letak geografis, modular sehingga
dapat disisipkan kedalam sistem yang sudah ada serta mampu menangani hal-hal umum di
bawah ini.

1. Pemasukan data kegiatan terkait desa binaan dengan akses terbatas (khusus untuk
administrator pada unit organisasi),

2. Pemrosesan keluaran sistem informasi berdasarkan data yang dimasukan,

3. Menampilkan data penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat secara real time
meliputi kegiatan pengabdian yang temporer, dan kegiatan rutin seperti KKN/KKS serta
informasi terkait lainnya,

4. Menampilkan data umum desa binaan,

5. Menampilkan data profil ringkas maupun monografi secara umum dengan akses yang mudah
dan cepat,

6. Menampilkan program pengembangan maupun pembangunan desa yang telah dilaksanakan
di desa binaan, baik oleh institusi perguruan tinggi maupun pemerintah/SKPD serta
stakeholder terkait, dan

7. Dapat diakses melalui perambah internet tanpa terbatas ruang dan waktu.

8. Mampu menampilkan informasi profil desa dalam bentuk sajian spasial interaktif

9. Mampu menampilkan komparasi atas potensi masing-masing desa

4.2.2.4 Fungsionalitas

Berdasarkan kebutuhan dasar dari sistem informasi yang diinginkan, kemudian disusun
ke dalam kebutuhan-kebutuhan yang lebih spesifik. Kebutuhan spesifik ini nantinya akan
direpresentasikan dalam bentuk fungsi maupun menu yang ada dalam sistem informasi yang

nantinya akan dikembangkan. Secara grafis disajikan berikut.
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USER REQUIREMENT FUNGSIONALITAS SISTEM

Basis data desa binaan

Basis data desa binaan | >

o . . Aplikasi sistem informasi profil desan
Aplikasi sistem informasi yang mengelola data binaan terintegrasi basis data desa binaan

desa binaan yang terintegrasi lengkap dengan menu pengelolaan basis data
(modified)

Data desa binaan dapat ditampilkan secara real

. > Jaringan internet
time dan terupdate ¥

Informasi penyelenggaraan tridharma PT tersedia Sistem informasi profil desa binaan berbasis

: ; : . >

tanpa dibatasi oleh jam kantor dan mudah diakses web
| Informasi ringkas profil desa binaan | & | Menu profil ringkas desa binaan (modified) |
| Informasi monografi desa binaan | 3 | Menumonografi desa binaan (modified) |

Informasi kesediaan sumber daya dan administrasi

. > Menu monografi desa binaan (modified)
desa binaan

Informasi kegiatan pengabdian/KKN(S) serta

> Menu Pengabdian/KKS
outputnya

Informasi program pemerintah/stakeholders di desa | = | Informasi program pemerintah/stakeholders |

| Informasi kegiatan/berita terkait desa binaan | 9 | Menu berita desa binaan |
: = : = : >
!nforma§| profil desa dalam bentuk sajian spasial Menu profil desa/monografi desa (modified)
interaktif

| komparasi atas potensi masing-masing desa | ® | MenuSIG (interaktif) |

Ket. Menu yang dimodifikasi/ditambahkan (diarsir dengan warna biru muda)
Gambar 4.1. Hubungan antar user requirement dan fungsionalitas sistem

Selanjutnya fungsionalitas sistem tersebut diuraikan dalam daftar menu sebagai berikut.
1. Profil ringkas desa binaan (dimodifikasi) dan ditambahkan halaman untuk sajian data
spasial desa binaan serta visualisasi interaktif potensi desa binaan)
Pengabdian yang telah diselenggarakan di desa binaan
Kegiatan KKN(S) yang telah diselenggarakan beserta output programnya

Berita dan informasi terkini desa binaan

o & N

Pengelolaan basis data

4.2.2.5 Arsitektur sistem

Sistem yang akan dikembangkan, secara arsitektural dapat disajikan pada gambar berikut..
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PROFIL DESA BINAAN UNG L

DATABASE

Client Chienmt

Gambar 4.2. Arsitektur sistem

Sistem sebelumnya terdiri dari satu buah basis data yang dipakai untuk memuat data profil
dan data penunjang lainnya. Database ini dapat berbentuk modul yang akan disisipkan pada
database Lembaga penelitian yang sudah ada. Server yang sudah ada saat ini dapat dipakai
bersama sebagai tempat penyimpanan database dan sistem informasi profil desa binaan.

Untuk keperluan visualisasi data spasial yang interaktif diperlukan modul database khusus
yang diintegrasikan pada sistem informasi yang ada.

Sistem informasi dirancang untuk pemanfaat yang menggunakan komputer yang memiliki
jaringan internet (termasuk komputer mobile, notebook, netbook, ipad dan smartphone). Cara

akses selanjutnya dapat dilihat pada skenario proses sistem pada bagian selanjutnya.

4.2.3 Entity variable
Secara umum, variabel entitas dapat dibagi dalam tiga kelompok yang saling terkait
langsung, yaitu entitas di desa binaan, entitas di institusi perguruan tinggi, dan entitas
untuk menunjang pengelolaan sistem yang direncanakan, secara grafis disajikan berikut.

y v
(1) Erltitas di Desa (2) Entitas di
Binaan institusi UNG
y
(3) Entitas
> penunjang
sistem

Gambar 4.3 entitity variable
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Selanjutnya ketiga entitas diuraikan berikut.
1. Entitas di desa binaan, meliputi antara lain master desa dan profil desa.

Entitas dimaksud adalah

- Master desa, terdiri atas g. sosial budaya
i. kontak person, h. pendidikan
ii. administrasi desa, i. kesehatan dan lingkungan
Iii. sejarah desa, hidup
iv. kejadian penting. J. kesejahteraan masyarakat
- Profil desa, terdiri atas k. infrastruktur
a. data geografis I. sosial politik
b. rentang kendali m. keamanan dan ketertiban
c. potensi sumber daya alam n. program pengembangan
d. kependudukan 0. galery

e. pemerintahan
f. potensi ekonomi

2. Entitas di institusi UNG, meliputi program dan kegiatan serta hasil yang
dilakukan oleh institusi perguruan tinggi khususnya UNG terkait dengan
implementasi pengembanan tirdarma perguruan tinggi yang diembannya,
misalnya KKN (kuliah kerja nyata)/KKS (kuliah kerja sibermas), pengabdian
kepada masyarakat dan kegiatan terkait lainnya. Entitas dimaksud adalah Data
KKN/KKS, program pengabdian masyarakat oleh PT, sekolah binaan dan
informasi kegiatan yang dilakukan maupun hal terkait lainnya.

3. Entitas untuk sistem pengelolaan, dimaksudkan untuk menunjang pengelolaan
sistem informasi yang berkelanjutan dan terintegrasi dalam sistem basisdata.

Entitas dimaksud adalah user, info dan komentar.

4.3 Modifikasi basis data
Desain basis data mengikuti tahapan logical design, ER diagram, normalisasi dan

physical design.
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4.3.1 Logical design
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Gambar 4.4 logical design

Untuk keperluan visualisasi data spasial yang interaktif diperlukan modul khusus yang
diintegrasikan pada sistem informasi yang ada. Modul khusus dimaksud adalah database
aplikasi statplanet data editor yang berbentuk spreadsheet dan dapat diolah melalui
pengolah data spreadsheet seperti microsoft Excell buatan microsoft.corp.

4.3.2 ER diagram

Dengan mempertimbangkan ruang penulisan yang tersedia, maka ER diagram berikut
telah disederhanakan sehingga dapat tertuang dalam naskah ini. Modifikasi pada ER
diagram dilakukan dengan memasukkan entitas data spasial yang terhubung dengan
entitas profil desa seperti yang terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.5 ER Diagram

4.3.3 Normalisasi

Normalisasi dilakukan untuk menghilangkan kerangkapan data/duplikasi data,
mengurangi  kompleksitas dan mempermudah modifikasi selanjutnya. Proses
normalisasi tidak dituangkan dalam naskah laporan ini karena sudah diwakili oleh ER

Diagram.

4.3.4 Physical design

Desain fisik database dilakukan dengan menggunakan database MySQL. Database yang
dibuat diberi nama ‘desabinaanung’, yang terdiri dari 52 tabel seperti yang dituliskan
pada laporan tahun pertama. Khusus untuk database yang memuat informasi spasial,
sudah tersedia database bawaan dari aplikasi yang digunakan yaitu statplanet plus dalam
bentuk spreadsheet yang berbentuk modul yang dapat diintegrasikan dalam sistem yang
sudah ada. Struktur fisik dari database ini selanjutnya dituliskan berikut.

Tabel 4.2 Database Spasial

Field type comments
CATEGORY Text
TIME Year
INDICATOR Text
SOURCE Text
DESCRIPTION Text
UNIT Text
MAP Text
GRAPH Text
FILE Text/path
OPTIONS Text
ID Number
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Field type comments
Torosiaje Float
Torosiaje_Jaya Float
Bumi_Bahari Float
Batulayar Float
lluta Float
Bulota Float
Dulamayo_Selatan | Float
Padebuolo Float
Moodu Float
Mongiilo Float
Oluhuta Float
Olele Float

4.4 Modifikasi sistem informasi

Tahapan desain proses sistem ini terdiri dari penentuan skenario proses sistem,
desain proses sistem serta desain antarmuka pada sistem informasi yang dibuat. Pada
tahapan ini, skenario proses sistem, desain proses sistem tidak mengalami perubahan.
Modifikasi sistem informasi hanya mencakup pada desain antarmuka dengan fokus pada
penambahan data spasial beserta visualisasi interaktifnya.

Tahapan-tahapan dimaksud selanjutnya diuraikan berikut.

4.4.1 Skenario Proses Sistem
Skenario proses sistem tidak mengalami perubahan karena penambahan data

maupun konten terbaru tidak merubah proses sistem yang sudah berjalan.

4.4.2 Proses Sistem

Isi/konten web yang ditambahkan dimasukkan pada halaman yang sudah ada yang
berfungsi melengkapi atau memperkaya kandungan informasi yang sudah ada.
Penambahan isi/konten web dilakukan pada menu profil desa dengan memasukkan data
spasial yang telah diolah menjadi visualisasi interaktif.

4.4.3 Modifikasi antarmuka / Interface Design

Desain antar muka secara umum tidak mengalami perubahan, tetapi hanya
kandungan informasi yang lebih diperkaya dengan data spasial yang sudah diolah.
Proses modifikasi diawali dengan pembaharuan pada data lama, pengambilan data spasial

serta layout data spasial sampai penyajian secara interaktif yang selanjutnya dikemas
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dalam modul yang dapat diintegrasikan dalam sistem yang sudah dibuat, dan selanjutnya

diuraikan berikut

4.4.3.1 Pembaruan data lama
Data baru yang didapat selanjutnya diolah, dianalisa dan hasilnya kemudian

ditambahkan ke dalam database yang sudah ada. Data dimaksud meliputi data-data
dinamis seperti demografi dan tingkat perkembangan. Data demografi meliputi jumlah
penduduk dan KK, sedangkan tingkat perkembangan meliputi perubahan pada data-data
demografi yang secara otomatis berubah sesuai dengan perubahan yang terjadi pada data
demografi.

4.4.3.2 Pengambilan data spasial
Data spasial dimaksud adalah data titik koordinat lokasi strategis desa, data

tracking batas desa, data citra satelit dan peta rujukan. Data lokasi dan data tracking
batas desa diperoleh melalui survey sedangkan citra satelit diperoleh melalui penelusuran
internet pada situs google maps/google earth sedangkan peta rujukan diperoleh melalui
instansi terkait seperti Bappeda, Biro pusat statistik maupun data sekunder lain seperti

hasil pemetaan yang dilakukan oleh stakeholder terkait lainnya.

4.4.3.3 Pengolahan data
Setelah data spasial terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data meliputi

1. Georeferencing, bertujuan untuk menempatkan/memposisikan data peta berupa
image/citra yang belum mempunyai acuan sistem koordinat ke dalam sistem
koordinat ataupun proyeksi tertentu. Data citra yang dipakai pada penelitian ini
menggunakan citra google earth yang diunduh menggunakan google satellite maps
downloader. Proyeksi yang dipakai pada penelitian ini menggunakan proyeksi UTM
(universal Transverse Mercator) dengan kode area yang sesuai dengan lokasi desa
binaan di provinsi gorontalo yaitu kode 51N. Proses georeferencing ini dilakukan di
seluruh desa binaan sejumlah 12 desa yang tersebar di 4 kabupaten di provinsi
Gorontalo.
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Gambar 4.6 Proses georeferencing (Kelurahan Moodu)

Digitasi peta, bertujuan untuk mengubah data raster ke dalam bentuk data vektor,
sesuai dengan pengelompokan yang dibuat berdasarkan obyek yang sama, misalnya
untuk jalan, rumah, tanah kering, vegetasi dan lain sebagainya. Digitasi peta yang
dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik on screen digitization/digitasi pada
layar komputer. Sama dengan proses sebelumnya, proses ini juga dilakukan pada

semua desa binaan.
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Gambar 4.7 Proses digitasi (Kelurahan Padebuolo)
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3. Layout, merupakan proses memfinalkan peta menjadi produk akhir. Pada proses ini
ditentukan skala, bidang kertas yang akan dipakai, arah mata angin, legenda peta serta
informasi yang terkait dengan peta yang dibuat, seperti yang disajikan ada gamber
berikut dengan mengambil contoh pada desa Batulayar Kecamatan Bongomeme

Kabupaten Gorontalo.
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Gambar 4.8 Proses Layout (Desa Batulayar)

Selanjutnya setiap desa yang sudah di layout kemudian dibuat dalam bentuk layout
tunggal untuk masing-masing desa dan satu layout kompilasi untuk semua desa dalam
satu provinsi. Layout untuk masing-masing desa selanjutnya akan menjadi tambahan
sajian informasi spasial pada setiap halaman profil maupun monografi untuk setiap
desa dan layout kompilasi akan ditampilkan sebagai bahan perbandingan dari masing-

masing desa sesuai dengan kategori data yang dipilih.
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4.4.3.4 Flashing
Flashing dimaksudkan untuk mengubah peta digital kedalam bentuk file wmf

(windows meta file) atau file Al (adobe ilustrator) sehingga dapat dibaca oleh Adobe

Flash dan selanjutnya dapat digunakan untuk visualisasi interaktif dengan aplikasi

Statplanet (www.statsilk.com/software/statplanet). Layout yang digunakan pada proses

ini adalah layout kompilasi. Proses flashing ditujukan untuk mendapatkan peta dalam

bentuk swf (shockwave flash), sebuah format file dari Adobe Flash yang digunakan
untuk multimedia, grafik vektor dan action script, yang selanjutnya dapat digunakan
untuk menampilkan visualisasi interaktif dari keseluruhan peta desa binaan.

Statplanet dipilih untuk menampilkan visualisasi interaktif peta desa binaan,
dengan pertimbangan file yang dihasilkan berukuran kecil, tidak memerlukan server
peta/mapserver khusus, dapat langsung ditempelkan pada halaman web dan dapat diakses
secara cepat baik secara online maupun offline.

Aplikasi statplanet menghendaki sebuah file swf yang telah diberi label untuk
visualisasi interaktif, meski pada versi terbaru memungkinkan untuk langsung
menggunakan shapefile (*.shp) yang dibuat dalam ArcGis. Shapefile adalah format data
geospasial yang umum untuk perangkat lunak sistem informasi geografis, dikembangkan
dan atur oleh ESRI (www.esri.com) sebagai spesifikasi (hampir) terbuka untuk
interoperabilitas data antara ESRI dan produk perangkat lunak lainnya
(http://id.wikipedia.org/wiki/Shapefile).

Untuk alasan keamanan data, alternatif ini tidak dipilih karena aplikasi statplanet
berupa modul open source yang struktur data dan source code-nya terbuka sehingga
sangat mudah untuk ‘disusupi’ oleh para pihak yang tidak bertanggungjawab.

Proses flashing dilakukan melalui beberapa tahapan berikut.

1. Konversi shp ke file yang dapat diakses oleh Adobe Flash, proses ini dilakukan untuk
mengubah file shp menjadi menjadi file wmf atau file Ai. File wmf diperlukan untuk
digunakan pada aplikasi Arcview, sebuah aplikasi turunan Arcgis yang berfungsi
untuk mengelola view dari sebuah layout peta, aplikasi ini digunakan jika komputer
yang digunakan masih menggunakan arsitektur 32 bit. Untuk komputer dengan

arsitektur 64 bit, didapati bahwa aplikasi arcview tidak bisa dijalankan sehingga

28



shapefile yang telah diolah perlu dikonversi menjadi Al sehingga selanjutnya dapat
diproses.

. Labeling, ditujukan untuk memberi label atau mendefinisikan bagian-bagian atau
wilayah-wilayah pada peta yang ketika dieksekusi akan menampilkan data-data yang
diinginkan. Wilayah-wilayah dimaksud dikonversi menjadi button/kunci akses untuk

perintah yang diprogramkan pada StatPlanet dengan merujuk ke database spasialnya.

.__\‘
VPEO\K
|

Gambar 4.9 Proses Labeling pada Adobe Flash

Setelah semua wilayah diberi label, kemudian disimpan dalam bentuk swf file untuk
menjadi input bagi database spasial statplanet dan selanjutnya menjadi rujukan untuk
visualisasi data.

. Editing spatial database, proses ini dilakukan setelah kedua tahapan sebelumnya
dilakukan. Data-data hasil survey dan analisis data kemudian dimasukkan menurut
kategori, waktu, satuan dan tipe data yang telah ditetapkan, seperti disajikan pada

gambar berikut.
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Gambar 4.10 Proses editing spatial database

Spasial database ini berbentuk spreadsheet yang dapat diolah dengan aplikasi seperti

MS Excell. Setingan untuk visualisasi peta juga diatur pada proses ini.

Hasil akhir dari proses ini adalah file data.csv, sebuah file yang berisi data yang

dipisahkan oleh tanda koma (comma separated value), yang kemudian menjadi input

bagi aplikasi statplanet dalam memvisualisasikan informasi secara spasial secara

offline. Untuk halaman yang berbasis web, dimungkinkan dengan cara menyalin file

data.csv beserta setingannya untuk kemudian ditempatkan pada folder yang telah

ditentukan. Gambar berikut berturut-turut memperlihatkan visualisasi interaktif data

spasial desa binaan secara offline yang dijalankan pada Adobe Flash Player dan

secara online pada browser Mozilla firefox yang dijalankan pada localhost server.
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Gambar 4.11 Tampilan offline
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ah sategon . - 0

Ao Dmep iyt wrewes -

Gambar 4.12 Tampilan Online (localhost)

4.4.3.5 Coding
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Setelah semua proses pengolahan peta selesai, kemudian interface yang sudah ada

dimodifikasi kode sumbernya untuk dapat menampung modul GIS yang sudah dibuat.

Menu untuk mengakses modul GIS ditempatkan pada menu data desa dan pada panel

navigasi yang terdapat disebelah kanan.
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Gambar 4.12 Menu data desa dengan introduksi halaman GIS
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Gambar 4.12 Panel navigasi dengan introduksi halaman GIS

4.5 Prototyping
Pada tahap awal untuk keperluan pengujian dan maintenance prototipe, sistem
ditempatkan pada salah satu server yang dapat diakses pada alamat http://boptn-desa-

binaan.hol.es/siprodesbinung. Hasil eksekusi disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 4.13 Hasil eksekusi halaman awal
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Pada saat tulisan ini dibuat, aplikasi ini sedang dalam proses penempatan pada
server di UNG dengan memanfaatkan space yang ada di Fakultas Teknik. Server ini
terletak pada alamat http://fatek.ung.ac.id. Hasil penelitian berupa prototipe website desa
binaan selanjutnya menjadi sub domain dari Fakultas Teknik dan diberi alamat

http://fatek.ung.ac.id/desabinaan. Hasil eksekusi disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 4.14 Eksekusi halaman awal di server Fakultas Teknik UNG

4.6 Setup

Setelah semua file diunggah ke server yang telah disebutkan diatas, kemudian
dilakukan setup basisdata, input database dan melakukan seting koneksi sehingga sistem
yang ada dapat mengakses data-data yang telah dimasukkan pada tahapan sebelumnya.
Beberapa bug yang didapati selanjutnya diperbaiki.

4.7 Pengujian

Proses pengujian dilakukan ketika prototipe sistem informasi yang telah terhubung
dengan internet (online), dan dilakukan pada salah satu server yang telah digunakan
(http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung).  Pengujian dilakukan oleh beberapa
perwakilan user untuk kemudian diminta feedback-nya berupa saran maupun bug yang

mungkin didapat ketika mengakses prototipe sistem informasi. Hasil feedback ini
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kemudian menjadi pertimbangan untuk perbaikan sistem yang telah ada dan selanjutnya

dilakukan perbaikan seperlunya.

4.8 Packaging

Proses ini dilakukan ketika prototipe yang dibangun telah dipastikan bebas dari bug
yang telah dilaporkan sebelumnya. Hal yang dilakukan dalam tahapan ini adalah
pendokumentasian prototipe sistem informasi dalam bentuk softcopy. Pada tahapan ini
pula dilakukan penulisan admin guide yang berisi cara instalasi dan petunjuk pemakaian
prototipe sistem informasi bagi administrator. Demikian pula halnya bagi user, dibuat
pula user guide yang berisi petunjuk pemakaian sistem informasi, dan organisasi menu
yang disediakan.

Semua hasil kegiatan pada penelitian ini baik berupa peta digital, visualisasi
interaktif data spasial desa binaan maupun prototipe sistem serta database yang dibuat,
didokumentasikan pula dalam bentuk digital copy pada media CD.

Dokumen admin guide, user guide dan CD selanjutnya dilampirkan dan menjadi

bagian tak terpisahkan dari naskah laporan ini.
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BAB V
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Merujuk pada raoadmap penelitian seperti yang disajikan pada gambar 2.1, hasil
penelitian ini akan dilakukan pengembangan khususnya pada penyempurnaan modul,
data dan sistem secara keseluruhan. Penyempurnaan modul dapat dilakukan dengan
mengoptimalkan hasil yang telah dicapai dengan mengintroduksi sistem pakar maupun
sistem pendukung keputusan terkait dengan implementasi program pengabdian kepada
masyarakat yang dijalankan oleh UNG.

Alternatif lain adalah mengembangkan aplikasi sejenis yang berpotensi untuk
mendapatkan HAKI dan dapat pula ditujukan untuk melengkapi infrastruktur sajian
informasi maupun memperkaya aplikasi serta keberagaman sajian informasi hasil karya

anak bangsa secara umum dan UNG pada khususnya.

35



BAB VI
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN
Penelitian ini telah menghasilkan,

1. Pengembangan database yang telah ada dengan memasukkan data spasial kedalam
prototipe sistem yang telah dibangun sebelumnya untuk menunjang visualisasi
interaktif wilayah desa binaan,

2. Pengembangan antarmuka dengan memasukkan menu untuk sajian informasi spasial
desa binaan yang interaktif

3. peta desa binaan untuk masing-masing desa sejumlah 12 buah, dan satu layout peta
kompilasi seluruh desa binaan beserta visualisasi spasial yang dapat diakses secara
offline dan online, dikemas dalam bentuk modul dan telah diintroduksi ke prototipe

yang telah dibangun sebelumnya.

6.2 SARAN

1. Peta yang dihasilkan dari penelitian ini hanya dapat dijadikan rujukan dan tidak dapat
dijadikan sebagai patokan tata batas wilayah ataupun pengambilan kebijakan yang
terkait tata ruang wilayah desa maupun wilayah pada tingkatan yang lebih tinggi.

2. Untuk menambah optimalisasi sajian spasial dengan StatPlanet, maka pemakaian
versi premium/profesional dari aplikasi ini hendaknya menjadi salah satu prioritas
untuk disediakan di UNG.
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LAMPIRAN 1 : PETA DESA BINAAN

L1.1 Peta Desa Batulayar

PETA DESA BATULAYAR
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L1.2 Peta Desa Bulota
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L1.3 Peta Desa Dulamayo Selatan
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L1.4 Peta Desa lluta

PETA DESA ILUTA, BATUDAA, KABUPATEN GORONTALO
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L1.5 Peta Desa Mongiilo

PETA DESA MONGIILO KECAMATAN BULANGO ULU KABUPATEN BONE BOLANGO
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L1.6

Peta Desa/Kelurahan Moodu
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L1.7 Peta Desa Olele

PETASITUASI

EIWATY  ICWIATY I

[tas o]

CON ORI XTI

®  ams Dwa

* by

——w

®  Vam Resarce
1070 ek Tarwrs

[ e

[T vpwom oo

L

L e T ]
[ rwwnvan

[ [lewiveny

O Me s me Mg
L= = S e

SKALA 1:7.000
Sunter

= Survwy Laguangn Agedd 2214
-« ATAW Provens Garontao
<o Google Setedte Map 2004

Dk et oy
AVMDNY COC
T b b

VAN AN

AL TS TR K
A AR R TN MCGEN. GO OV TG



L1.8 Peta Desa Oluhuta
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L1.9 Peta Desa Padebuolo

DESA PADEBUOLO, KOTA GORONTALO
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L1.10 Peta Desa Bumi Bahari

PETA DESA BUMI BAHARI, KECAMATAN POPAYATO KABUPATEN POHUWATO
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L1.11 Peta Desa Torosiaje

DESA TOROSIAJE, KABUPATEN POHUWATO

800

' Lapangan
| Lehan Kering

|| P Bakau
I

Jalan

—_]Bntus

T Tambak
Vegetasi Baru
I sekoiah

SKALA 131,500
| sangunan

r
L

s




L1.12 Peta Desa Torosiaje Jaya
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L1.13 Peta Desa Binaan LPM UNG
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LAMPIRAN 2 : USER GUIDE



USER™ Guide

Prototipe Website Profil Desa Binaan
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KATA PENGANTAR

Prototipe Aplikasi berbasis web ini (selanjutnya disebut prototipe) dibangun
dengan dukungan pendanaan dari BOPTN UNG, bertujuan untuk mendokumentasikan serta
mempublikasikan profil desa serta hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan di desa binaan Universitas Negeri Gorontalo (UNG), baik yang dilakukan oleh
dosen maupun mahasiswa maupun institusi lain yang terkait.

Dalam menyongsong ulang tahun emas UNG dan dalam kerangka pengembangan
Universitas Negeri Gorontalo sebagai universitas yang berbasis teknologi informasi
(Information technology/IT), maka penerapan sistem informasi berbasis web yang
menyajikan profil desa binaan menjadi titik tolak perwujudan institusi yang mampu
mengelola dokumen dan monumen hidup sebagai bukti sentuhan nyata yang telah dan
akan terus dilakukan.

Bagi desa binaan UNG, informasi yang tersaji dapat membuka peluang masuknya
sharing sumberdaya eksternal desa yang dapat mengambil bagian dalam program
penguatan institusi desa, optimalisasi potensi sumber daya desa, peningkatan kapasitas
masyarakat serta keberlanjutan pengelolaan data desa yang terpadu dan tersaji secara
global, yang selanjutnya dapat meningkatkan promosi potensi sumber daya desa.

Terima kasih atas kepercayaannya..

Gorontalo, September 2014

Amirudin Y. Dako
Ketua peneliti
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BAB I
SEKILAS PROTOTIPE

1.1 Profil desa

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Pedoman Penyusunan

Dan Pendayagunaan Data Profil Desa Dan Kelurahan dijelaskan bahwa Profil Desa dan Kelurahan adalah

gambaran menyeluruh tentang karakter desa dan kelurahan yang meliputi data dasar keluarga, potensi

sumber daya alam, sumber daya manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana serta perkembangan

kemajuan dan permasalahan yang dihadapi desa dan kelurahan.

Profil desa dan kelurahan terdiri atas data dasar keluarga, potensi desa dan kelurahan, dan

tingkat perkembangan desa dan kelurahan, yang selanjutnya diuraikan berikut.

Data dasar keluarga berisikan gambaran menyeluruh potensi dan perkembangan keluarga yang
meliputi: potensi sumber daya manusia; perkembangan kesehatan; perkembangan pendidikan;
penguasaan aset ekonomi dan sosial keluarga; partisipasi anggota keluarga dalam proses
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan; berbagai permasalahan kesejahteraan keluarga;
dan perkembangan keamanan dan ketertiban di lingkungannya.

Potensi Desa dan Kelurahan adalah keseluruhan sumber daya yang dimiliki atau digunakan oleh desa
dan kelurahan baik sumber daya manusia, sumber daya alam dan kelembagaan maupun prasarana
dan sarana untuk mendukung percepatan kesejahteraan masyarakat, terdiri atas data sumber daya
alam, sumber daya manusia, kelembagaan, prasarana dan sarana.

Data sumber daya alam meliputi potensi umum yang meliputi batas dan luas wilayah, iklim, jenis
dan kesuburan tanah, orbitasi, bentangan wilayah dan letak; pertanian; perkebunan; kehutanan;
peternakan; perikanan; bahan galian; sumber daya air; kualitas lingkungan; ruang publik/taman; dan
wisata.

Data sumber daya manusia meliputi jumlah; usia; pendidikan; mata pencaharian pokok; agama dan
aliran kepercayaan; kewarganegaraan; etnis/suku bangsa; cacat fisik dan mental; dan tenaga kerja.
Data sumber daya kelembagaan meliputi lembaga pemerintahan desa dan kelurahan; lembaga
kemasyarakatan desa dan kelurahan; lembaga social kemasyarakatan; organisasi profesi; partai
politik; lembaga perekonomian; lembaga pendidikan; lembaga adat; dan lembaga keamanan dan
ketertiban.

Data prasarana dan sarana meliputi transportasi; informasi dan komunikasi; prasarana air bersih dan
sanitasi; prasarana dan kondisi irigasi; prasarana dan sarana pemerintahan; prasarana dan sarana

lembaga kemasyarakatan; prasarana peribadatan; prasarana olah raga; prasarana dan sarana



kesehatan; prasarana dan sarana pendidikan; prasarana dan sarana energi dan penerangan;
prasarana dan sarana hiburan dan wisata; dan prasarana dan sarana kebersihan.

Tingkat Perkembangan Desa dan Kelurahan adalah status tertentu dari capaian hasil kegiatan
pembangunan yang dapat mencerminkan tingkat kemajuan dan/atau keberhasilan masyarakat,
pemerintrahan desa dan kelurahan serta pemerintahan daerah dalam melaksanakan pembangunan
di desa dan kelurahan.

Tingkat perkembangan desa dan kelurahan yang mencerminkan keberhasilan pembangunan desa
dan kelurahan setiap tahun dan setiap lima tahun diukur dari laju kecepatan perkembangan
ekonomi masyarakat; pendidikan masyarakat; kesehatan masyarakat; keamanan dan ketertiban;
kedaulatan politik masyarakat; peran serta masyarakat dalam pembangunan; lembaga

kemasyarakatan; kinerja pemerintahan desa dan kelurahan; dan pembinaan dan pengawasan.

1.2 Monografi Desa

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Tentang

Monografi Desa Dan Kelurahan dijelaskan bahwa monografi desa dan kelurahan adalah himpunan data

yang dilaksanakan oleh pemerintah desa dan kelurahan yang tersusun secara sistematis, lengkap,

akurat, dan terpadu dalam penyelenggaraan pemerintahan.

Monografi desa dan kelurahan memuat data umum; data personil; data kewenangan; data

keuangan; dan data kelembagaan.

Data Umum berisi antara lain data sosial, ekonomi, ketenteraman dan ketertiban, dan bencana serta
kewilayahan.

Data Personil berisi antara lain data personil penyelenggara pemerintahan desa dan Pemerintah
kelurahan.

Data kewenangan berisi antara lain data kewenangan yang dilaksanakan oleh Pemerintahan desa
dan pemerintahan kelurahan.

Data keuangan Desa berisi antara lain data pendapatan, belanja, pembiayaan dan kekayaan desa,

Data kelembagaan berisi antara lain data kelembagaan desa dan kelurahan.

1.3 Desa Binaan

Desa binaan dapat dimaknai sebagai desa model dimana UNG secara intensif mencurahkan

segala sumber daya yang tersedia untuk mengembangkan sebuah desa percontohan sehingga menjadi

desa yang mandiri dan berkualitas dan selanjutnya menjadi teladan bagi desa lainnya.



UNG dengan segala sumber daya yang tersedia sangat memungkinkan untuk mewujudkan hal
dimaksud dan lebih dari cukup untuk menemukan setiap solusi dari segala permasalahan yang ada di
desa. Untuk permasalahan infrastruktur desa misalnya, UNG memiliki fakultas teknik. Permasalahan
ekonomi kemudian dapat ditangani oleh para pakar ekonomi yang ada di fakultas ekonomi dan bisnis.
Permasalahan sosial selanjutnya dapat dicarikan solusinya oleh fakultas ilmu sosial. Untuk peningkatan
kapasitas masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan, UNG memiliki fakultas ilmu pendidikan dengan
fasilitas pembelajaran yang cukup lengkap.

Demikian seterusnya, sehingga akan nampak sentuhan nyata dari sebuah universitas terbesar

di provinsi gorontalo dalam mewujudkan tridarma perguruan tinggi yang diembannya.

1.4 Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System/GIS) adalah sistem informasi
khusus yang mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). Dalam Pengertian
yang lebih sederhana, adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk membangun,
menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi bereferensi geografis, misalnya data yang
diidentifikasi menurut lokasinya, dalam sebuah database

(http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem informasi geografis).



http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Database
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi_geografis

BAB Il
DASAR PENGOPERASIAN

2.1 Pengantar
Pada tahap pengujian, prototipe website ini ditempatkan pada server fakultas Teknik UNG yang

beralamat di http://fatek.ung.ac.id/desabinaan atau http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung.

Selanjutnya setelah tahap pengujian dan penyempurnaan versi awal selesai, prototipe website ini akan
diserahkan kepada pihak LPM UNG untuk digunakan. Alamat sebelumnya dapat saja berubah sesuai

dengan kebijakan yang dijalankan oleh LPM UNG.

2.2 Kebutuhan minimal

Prototipe website ini dirancang untuk pemanfaat yang menggunakan komputer serta terhubung
dengan jaringan internet (termasuk komputer mobile, notebook, netbook, ipad dan smartphone),
dengan aplikasi penjelajah internet/internet browser yang terpasang di dalamnya. Efek tampilan akan

lebih bagus jika menggunakan browser selain Internet Explorer dari windows.

2.3 Dasar-dasar Pengoperasian
2.3.1 Halaman awal
Setelah komputer dinyalakan, jalankan web browser yang tersedia (Firefox/Chrome/IE9/Opera),

kemudian ketikkan alamat http://fatek.ung.ac.id/desabinaan atau http://boptn-desa-

binaan.hol.es/siprodesbinung * ke dalam kotak alamat browser (address bar). Apabila proses berjalan

sempurna maka akan keluar halaman awal prototipe website seperti gambar berikut.

! Alamat dapat saja berubah sesuai dengan kebijakan yang dijalankan oleh LPM UNG


http://fatek.ung.ac.id/desabinaan
http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung
http://fatek.ung.ac.id/desabinaan
http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung
http://boptn-desa-binaan.hol.es/siprodesbinung
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Gambar 2.1 Halaman awal

Halaman awal ini adalah jendela untuk melihat halaman-halaman yang disediakan pada prototipe
ini, yaitu
2.3.2 Menu Data Desa

Data desa; terdiri atas menu profil desa dan monografi desa binaan, yang masing-masing akan
diarahkan ke desa yang ingin diketahui profil/monografi desanya serta data Geographic information

system (GIS).
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Gambar 2.2 Menu data desa



Jika desa binaan tidak dipilih maka akan ditampilkan halaman berikut

PROFIL DESA BINAAN

UNIVERSITAS NEGER! GORONTALO

Gambar 2.3 Opsi pada menu data desa

Selanjutnya anda dipersilahkan memilih salah satu desa untuk menampilkan profil/monografi desa

atau GIS-nya.

2.3.2.1 Menu Profil

Sebagai contoh pada menu profil, jika anda memilih desa Iluta maka akan ditampilkan halaman berikut.

PROFIL DESA BINAAN

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Desa liuta Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo

DATA UMUM

Numa Desa Do futa ks camatan Batioad K Gerontues Provnu Garoatal
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st Updated 20130010
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Gambar 2.4 Hasil eksekusi menu profil
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Halaman profil ini memuat narasi ringkas profil desa yang dipilih serta informasi terkait lainnya,

misalnya kontak person yang dapat dihubungi di desa.

2.3.2.2 Menu Monografi

Untuk pilihan menu monografi, akan ditampilkan sebagai berikut.

MONOGRAFI DESA BINAAN

UINIVE R TAS MR M GOMOMN ITAL O

Owes ire "

DATA UMM

.......

Feis ODnne

‘r BERNA DB LY
B e

Gambar 2.5 Hasil eksekusi menu monografi desa

Gambar diatas adalah potongan dari halaman monografi desa lluta yang bisa termuat dalam satu
halaman browser. Dengan menggulung scroll bar pada bagian kanan, maka akan dijumpai informasi
lebih lanjut mengenai data umum desa, sketsa peta desa, download dokumen terkait dengan desa,
sejarah desa, letak geografis, luas wilayah, dusun, komposisi penduduk, tingkat pendidikan masyarakat,

mata pencaharian, sarana prasarana serta informasi lainnya.

2.3.2.3 Menu GIS

Untuk halaman GIS, , akan ditampilkan sebagai berikut .

=N
,__! \ : L Sedoct a category |
= [\ t Pilih indikator

l Indikator Teapiin ]

Gambar 2.6 Hasil eksekusi menu GIS
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Selanjutnya di klik satu kali untuk menghilangkan “screen tips”, dan selanjutnya dengan
menggerakkan mouse ke lokasi tiap desa maka akan muncul data sesuai kategori terpilih, misalnya

kategoru geografi untuk item luas, dan desa batulayar seperti gambar berikut.?

B Secke s My 11 - D e e |
| e Yon L{oreed Hety

£ iy s T ey e T vre—— — |
| A Rav.
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OUIA BINAAN amaye ebeine
Ushenitss Meger) Gareensie

PSR-,

Gambar 2.7 Hasil eksekusi menu GIS
Perbandingan kuantitas data pada setiap desa diberikan secara grafis pada panel bagian tengah,

sedangkan panel di bagian paling kiri menunjukkan desa-desa yang memiliki data dimaksud.

Untuk desa terpilih, akan ditampilkan secara ‘highlight’ baik pada panel tengah maupun pada
posisi dimana kursor berada.

Untuk kategori yang lain dapat dipilih dengan mengklik sesuai kategori yang dikehendaki,
misalnya kategori ‘tingkat pendidikan’ dengan item masyarakat yang hanya ‘tamat SD’ seperti gambar

berikut.
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Gambar 2.8 Hasil eksekusi kategori tingkat pendidikan —tamat SD

% Tidak ada perbedaan pengoperasian statplanet versi web dan versi offline
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Jika diperlukan hanya beberapa desa yang akan dibandingkan, maka dilakukan penentuan desa
yang menjadi prioritas perhatian dengan cara memilih nama desa dimaksud pada panel sebelah kiri, dan
selanjutnya grafik yang ditampilkan hanyalah data pada desa-desa terpilih tersebut.

Misalkan kita hanya memprioritaskan perhatian pada desa Bulota, Mongiilo dan Oluhuta, maka
pada panel sebelah kiri kita klik nama ketiga desa dimaksud dan kemudian mengklik tombol ‘centang’.
Selanjutnya data yang akan ditampilkan hanyalah data pada ketiga desa terpilih. Untuk menormalkan
kembali tampilannya, dapat dilakukan dengan mengklik tombol ‘segarkan data pilihan’ (refresh) pada

panel sebelah kiri, seperti yang ditampilkan berturut-turut pada gambar berikut.

L= | (S | |

S:rana ibadah Agama

A Y
( v ) x i
Ne«tulayar

Bulota

Dulamayo_ Selatan
liuta

Mongiilo

Olsle

Oluhuta

Gambar 2.9 posisi tombol centang
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Gambar 2.10 Hasil eksekusi 3 (tiga) desa terpilih
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VParamedis Sarana Ibadah | Agama

. J X J ‘ ’C\l ]Ef

Segarkan dafar p«hhan\f 7
T Mongilo

Olubuta

Gambar 2.11 Posisi tombol refresh

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa tampilan informasi untuk setiap desa dapat saja
berbeda-beda tergantung dari ketersediaan data yang terdapat dalam database.

Data ditampilkan berdasarkan urutan penyajian seperti yang dituliskan sebelumnya dengan
memakai pembatas berupa judul data yang bersesuaian yang ditempatkan pada kotak judul. Sistem
secara otomatis akan memeriksa ketersediaan data dan selanjutnya data yang ada akan ditampilkan.

Data-data yang tidak dijumpai tidak akan ditampilkan kotak judulnya.

2.3.3 Menu Info
Info; berisi halaman yang menampilkan berita/informasi terkait dengan kegiatan desa, kegiatan

KKS, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pengumuman, program swadaya masyarakat, dan info

SELAMAT ULJ <.«

terkait lainnya.

UNRERIMAS REGIR |

Greetdy: Cabr mwoedd . * oo
R LI LY \

HARWCCR bl Joamie T 1
ST TS r3%I] (FPEChN

VLD

Gambar 2.12 Opsi menu info

Anda dipersilahkan memilih berita sesuai kategori yang diberikan. Dengan memilih salah satu
kategori (sebagai contoh diambil kategori info terkait), selanjutnya akan ditampilkan halaman seperti

gambar berikut.
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profil desa binaan o (TN

o

Falated v

Gambar 2.13 Hasil eksekusi menu info dengan kategori pilihan

Anda juga akan menjumpai daftar judul berita pada panel navigasi di sebelah kanan. Dengan

memilih salah satu judul yang ada maka akan ditampilkan detil dari judul dimaksud seperti gambar

profil desa binsan O TR Y

o

berikut.

Gambar 2.14 Hasil eksekusi detail info

jika anda tidak memiliki pilihan maka akan ditampilkan 5 buah berita terbaru yang terekam di

dalam database seperti pada gambar berikut.
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Gambar 2.15 Hasil eksekusi menu berita tanpa kategori yang dipilih

2.3.4 Menu Database
Database; menu ini terdiri atas dua opsi yaitu database kegiatan KKN/KKS dan database kegiatan

pengabdian kepada masyarakat.

Database

Kuliah Kerja
Sibermas[KKS/KKN]

Pengabdian Kepada
1T Masyarakat [PKM-UNG]

dise oo e, iUk banya
da nyamuk banyak disini karena dekat sawah

Gambar 2.16 Opsi menu database

Untuk pilihan menu kegiatan KKN/KKS akan ditampilkan halaman yang berisi semua kegiatan KKS

di desa binaan seperti gambar berikut.

profil dess binaan ¢

DATADANE KEGIATAN KNS

Vg ey e e e b

Gambar 2.17 Hasil eksekusi menu KKS
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Dengan mengklik salah satu baris kegiatan yang ditampilkan akan membuka halaman yang
menampilkan detail dari kegiatan KKS pada desa dimaksud, sebagai contoh diambil kegiatan KKS pada
desa Bumi Bahari dan selanjutnya detil kegiatan KKN/KKS yang meliputi lokasi pelaksanaan KKS, data

umum KKS, program dan output yang dicapai serta personalia KKS ditampilkan sebagai berikut.

DETAIL OATA KEGIATAN XK5

3 LOKAS PELAX SANAN
Oate Busre Baran)
Nacwrmstan Fopayat

Ha0us e Kacum et Potaman

4 DWTA Ve pcy

WAl PUlArAarain 2264
Sammrie Je o0
AT Fisets 2 o)
Perpuniar Tinga G
Oaset Fandertung Lagangan  tavamiang
Katyrargan L s

Lastupdatad 21w

B e awe

A Mahaetwa 1AV #abatas liuisan Prgran s es Ketatargan
" N W PHAIEE pOSREIT pearan Raguier s
o e e [N Ves o (Rudet hes

Gambar 2.18 Hasil eksekusi menu detail kegiatan KKS

Untuk pilihan menu pengabdian kepada masyarakat PKM, khususnya yang dilakukan oleh UNG,

akan menampilkan halaman sebagai berikut.

profil desa binaan ¢

DATAEASE KECGIATAN PENCABDIAM

- e gt S Sep (as) o~

v

Gambar 2.19 Hasil eksekusi menu kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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Data kegiatan pengabdian yang ditampilkan adalah data yang terurut menurut tahun terakhir
yang ditampilkan teratas dan selanjutnya tahun-tahun sebelumnya.

Pada daftar kegiatan ini diberikan tautan/link yaitu pada kolom lokasi dan kolom tema. Link pada
kolom lokasi jika dieksekusi akan menampilkan semua kegiatan pengabdian hanya pada lokasi yang
dipilih, sedangkan link pada kolom tema akan menampilkan detail dari kegiatan pengabdian yang dipilih,
sebagai berikut.

DETAIL DATA MEGIATAN PENGABDIAN

Wt o el
"l et o STy D Towre oataone  Setvema SNeRg.

EX IR S relan. Nl belage THMS lwtilen e bete ey bt ot Aa T

Gambar 2.20 Detail kegiatan pengabdian

2.3.5 Menu About

About; menampilkan halaman yang terbagi atas 3 bagian yaitu 1) form untuk menuliskan saran,
pertanyaan maupun  kritik ke administrator/LPM; 2) identitas pengunjung beserta
saran/pertanyaan/kritik (ditampilkan dengan warna hitam dan biru) serta tanggapan dari administrator
(ditampilkan dengan warna merah); 3) panel kanan berisi deskripsi singkat aplikasi serta deskripsi
singkat pembuat prototipe beserta alamat yang bisa dihubungi.

Pada bagian 1), jika pengunjung memiliki saran/pertanyaan/kritik maka bisa dituliskan pada form
yang tersedia dengan melengkapi nama, alamat, telepon/email. Jika nama dan alamat tidak dituliskan

maka sistem secara otomatis tidak akan merekam saran/pertanyaan pengunjung seperti gambar berikut

ERROR

Data isian Tidak Lengkap -
» Masukkan alamat E-MAIL rang vaild misalamir_dako@yanoo.com

Gambar 2.21 Tampilan error warning pengisian form

Sebaliknya jika semua form telah dilengkapi dan dengan mengklik tombol kirim maka akan

diberikan konfirmasi berikut

Terima kasih, interaksi anda telah disimpan

Gambar 2.22 Konfirmasi pengisian form



Selanjutnya tampilan untuk bagian 2) dan 3) berturut-turut diberikan pada gambar berikut.

P SAN ANDA

Ohwn W A | e e 2L 2
.

0 he B g s
.

o0 e EUEEETH) aha LIS W

4N PR | e s b PO oe

S ey Vevwry ULLIEE Y e 200 5 de )

BT | st ents o | IV 4§

—
-

Gambar 2.23 Tampilan pesan/saran/pertanyaan

s Arinciy V. D

araTacgglar  FazeCalay

Gambar 2.24 Tampilan pesan/saran/pertanyaan

2.3.6 Menu Navigasi
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Navigasi; panel navigasi merupakan shortcut/menu pintas untuk menampilkan data detil pada

setiap desa untuk hal-hal berikut.
i. Profil desa
ii. Monografi desa
iii.  KKS
iv. Pengabdian Kepada Masyarakat

V. Info Terkait

Panel navigasi ini hanya dapat dijumpai pada halaman awal, halaman data desa dan

halaman database.
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Vi. Link; berisi tautan untuk akses ke

Universitas Negeri Gorontalo (http://ung.ac.id)

Lembaga Pengabdian Masyarakat UNG (http://lpm.ung.ac.id/)

Lembaga Penelitian UNG (http://lemlit.ung.ac.id/)

Sistem informasi Penelitian (SIMLIT) UNG (http://simlit.ung.ac.id/)

BUMN-LPM UNG (http://bumn-lpmung.com/)

e Akses halaman administrator

2.3.7 Menu Pencarian

Menu Pencarian; diletakkan di pojok kanan atas berfungsi untuk melakukan pencarian data secara

internal dengan tampilan awal sebagai berikut.

profil desa binaan ¢®

Gambar 2.25 Menu pencarian

Ketika anda mengklik kotak pencarian maka secara otomatis tulisan ‘search’ akan terhapus dan
anda dapat menuliskan kata kunci pencarian. Dengan mengklik tombol ‘go’ (sebagai contoh diambil

kata kunci “desa iluta”), maka akan ditampilkan hasil pencarian sebagai berikut.

HASIL PENCARIAN

[ownabam |

PROFIL RINGKAY DESA

Diwns Rs aduted baled) suks Suas & Dot Dlarvml Linvootd, moaviht hast hatavg mbe: 5354 luvder ferges pestudut 7

PENGABDIAN XEPADA MASYARAKAY | 5 sure svnetns |

Gambar 2.26 Hasil eksekusi menu pencarian
Proses pencarian dilakukan pada tabel terkait dengan data profil, data berita/info, data data

pengabdian, dan KKN/KKS beserta program dan outputnya. lJika data ditemukan selanjutnya akan
ditampilkan tabel/rekaman data terkait beserta jumlah data yang berhasil ditelusuri di database.
Dengan mengklik tautan/link yang dipilih, maka selanjutnya akan ditampilkan detail data yang

terpilih.


http://ung.ac.id/
http://lpm.ung.ac.id/
http://lemlit.ung.ac.id/
http://simlit.ung.ac.id/
http://bumn-lpmung.com/
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Jika ada pertanyaan atau masalah terkait hal-hal teknis lainnya silakan menghubungi alamat yang ada

pada menu about atau langsung ke e-mail : amirudin.dako@ung.ac.id

Gorontalo, September 2014

Amirudin Y. Dako
Ketua Peneliti
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KATA PENGANTAR

Pengelolaan sebuah sistem informasi selayaknya adalah sebuah rangkaian proses pengembangan

yang berkelanjutan agar informasi yang ditampilkan tetap terjaga kemutakhirannya.

Admin guide ini dibuat untuk menjadi panduan ataupun rujukan bagi administrator yang akan
melakukan proses instalasi maupun manajemen data dari protitipe website untuk sajian informasi

profil desa binaan Universitas Negeri Gorontalo (UNG).

Dokumen ini dibagi menjadi dua bagian besar yaitu panduan instalasi dan pemeliharaan sistem

informasi pada saat offline maupun ketika terkoneksi dengan jaringan internet.

Website dimaksud merupakan hasil penelitian yang dibiayai BOPTN tahun 2013 yang berjudul
“Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas Negeri Gorontalo Sebagai
Salah Satu Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi”. Website ini dirancang untuk
secara khusus menjadi tambahan infrastruktur sajian informasi segala hal yang terkait dengan desa
binaan UNG serta menjadi dokumentasi online kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah

dan akan terus dilakukan.

Media web dipilih karena dapat diakses anyone, anytime, anywhere (dengan syarat tertentu) dan
multiplatform.  Sistem informasi tersebut dikembangkan sepenuhnya dengan aplikasi open source
yaitu PHP dan dukungan database MySQL.

Jika ada pertanyaan, saran maupun kritik bagi sistem informasi yang telah dibangun silakan
menghubungi alamat yang terdapat pada menu about atau langsung via email
amirudin.dako@ung.ac.id

Terima kasih.

Gorontalo, September 2014

Amirudin Y. Dako
Ketua peneliti


mailto:amirudin.dako@ung.ac.id
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SEKILAS SISTEM

1.1 Arsitektur Sistem

Prototipe website profil desa binaan merupakan aplikasi sistem informasi berbasis web yang dapat
disisipkan dalam website/domain resmi UNG yang sudah ada atau dapat berdiri sendiri sebagai suatu
domain yang baru.

Sistem yang dikembangkan, secara arsitektural dapat disajikan pada gambar berikut..

SERVER

PROTOTIPE WEBSITE
PROFIL DESA BINAAN UNG

DATABASE

Client Client

Gambar 1.0 Arsitektur sistem

Sistem terdiri dari satu buah basis data yang dipakai untuk memuat data profil dan data penunjang
lainnya. Database ini dapat berbentuk modul yang akan disisipkan pada database Lembaga Pengabdian
yang sudah ada atau berdiri sendiri. Demikian pula halnya dengan server, server yang sudah ada saat
ini dapat dipakai bersama sebagai tempat penyimpanan database dan sistem informasi profil desa
binaan.

Sistem informasi dirancang untuk pemanfaat yang menggunakan komputer yang memiliki jaringan
internet (termasuk komputer mobile, notebook, netbook, ipad dan smartphone).

Pada tahap awal pengujian, prototipe website ini ditempatkan pada sub domain fakultas teknik, dengan
alamat http://fatek.ung.ac.id/desabinaan.

DATABASE
b/ /fatek ung.scid FATEK UNG

DATABASE
) ‘Desabinaanung’
|
J

Gambar 1.1 Arsitektur sistem


http://fatek.ung.ac.id/desabinaan

1.2 Database
Perancangan prototipe website profil desa binaan telah menghasilkan basis data ‘desabinaanung’, terdiri
atas 51 tabel yang diintegrasikan dalam sistem berbasis web, dikembangkan dengan aplikasi open

source yaitu PHP dan database MySQL, dan website dimaksud diberi nama ‘profil desa binaan

Universitas Negeri Gorontalo’, dan untuk selanjutnya akan dituliskan sebagai prototipe website.

Database dimaksud tersebut disajikan dalam bentuk relasi tabel berikut.
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=0 10 kontakpersonP ™\ \ . w0 o paternakan
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o tokohagama ! _;u"-\ 10 kondisirumah
O e pertanian P o worpol |
T P o 20 10 master_desa g
> [} Junali jalan B 10 tingkatpandidikan
SO i lembagatatib) . pendapatanperkapita
> » i luaswilayah
ki mmwm.f / /i 0 gangguantatib
> ! —_— i
oy bosman S/ Lo hasilpemily
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> [ = JIRTY dusun ? L kejadianpenting
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\'." :
20 o rentangkendali® ""‘III o o  sekolahbinaan
QO ey panwisata P (i kegiatansekolah
SO e harapanhidup! ‘rl profil_ringkas
SO e partisipasipemil® |

Gambar 1.2. Relasi Antar Tabel

1.3 Kebutuhan sistem minimal

Untuk proses instalasi maupun maintenance sistem informasi yang telah dibuat, baik secara offline
maupun online dibutuhkan :
s Perangkat keras
Perangkat keras yang digunakan adalah PC / Laptop yang memiliki akses internet.
% Perangkat lunak
<  XAMPP (offline proccess)
XAMPP (extended Apache, MySQL, PHP dan Perl ) merupakan salah satu paket instalasi
webserver offline yang dikembangkan oleh Apache. Secara ringkas dengan bantuan XAMPP
maka simulasi koneksi internet antara client dan server (client-server) dapat dilakukan. Simulasi
ini dilakukan pada maintenance web saat kondisi offline.
« Image editor (untuk offline proccess), digunakan untuk mengkonversi ukuran gambar agar lebih
kecil, beberapa pilihan antara lain; Adobe Photoshop, Image Editor Windows, MS Paint, Corel

Photopaint.
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% Web builder (Offline Proccess), digunakan untuk melakukan penulisan source code pada program,

beberapa pilihan antara lain; Windows Notepad, Textpad by Helios, Macromedia Dreamweaver,
php Buider.

D3

% Internet browser (offline maupun online), digunakan untuk melihat hasil eksekusi, beberapa pilihan
antara lain; Internet Explorer, Modzile Firefox, Opera, Google Chrome.
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INSTALASI SISTEM

2.1 Offline Instalation

2.1.1 Instalasi Web
Pada bagian ini akan dibahas berturut-turut instalasi server localhost (memakai XAMPP), instalasi
database (memakai MySQL pada aplikasi pHpMyAdmin) dan pengujian offline

2.1.1.1 Instalasi XAMPP
Xampp adalah paket gratis yang dapat di-download secara bebas, Jika belum memiliki file installasi,
download file installasi tersebut dari web berikut http://www.apachefriends.org atau

http://sourceforge.net/projects/xampp/.

Setelah selesai men-download file installasi, jalankan file tersebut dengan klik 2 kali file tersebut (xampp-
win32-1.7.3.exe). Pertama saat file instalasi dijalankan, silakan memilih bahasa yang ingin digunakan
saat proses installasi, kemudian tekan tombol Next.

x|

( . ] Plasse seloct & lrgsage,

Gambar 2.1 Pilihan bahasa untuk installasi

Selanjutnya akan muncul welcome screen yang berisi informasi tentang versi yang akan kita install, disini
kita diminta untuk menutup terlebih dahulu program-program yang sedang aktif selama proses instalasi,

jika sudah tekan tombol Next.

B XAMPP 154 wan2 (Basic Package) - =l

Welcome 1o the XAMPP 1.6.4 Setup

Wizard

Thes wizaed il Quide you through the Pstalation of XAMPS
104

It 15 recommendsd that you clase o other appicstions

before Starting Setup. This wil make
redvart system fles sathout having to reboot you

fiest > Cancel

Gambar 2.2. wellcome screen


http://sourceforge.net/projects/xampp/

Berikutnya kita diberikan kesempatan untuk memilih lokasi program akan diinstall, secara default XAMPP
akan di install pada folder C:\xampp.

& XAMPP 1.6.4 win3Z (Basic Package) o ] [ |
Choosze Inztall Location ]
Chonse the Falder inowhich toinstall <AMPFP 1.6.4, l [

Sekup willinstall 3AMFF 1.6.4 in the Following Folder, To installin a different Foldsr, cick
Browse and salect another Folder. Click Mesxt ta continue.

Browwsa, ., |

"Deslinalion Folder

Space required: 215.9MB
Space avallable: 45,466

| saft Install | System w22k

« Back I MNext = I Cancel

Gambar 2.3 lokasi instalasi program

Selanjutnya akan ditampilan pilihan-pilihan fasilitas yang ada, disini terdapat pilihan untuk mengaktifkan
Apache, MySQL dan Filezilla sebaga sebuah service, jika anda mengunakan sistem operasi windows
NT/2000/XP/Vista kita dapat mengunakan ketiga fasilitas tersebut sebagai sebuah service, namun jika
mengunakan windows 9x fasiltias ini tidak dapat digunakan karena windows 9x tidak mendukung fasilitas

tersebut.
B £AMPP 1.6.4 wind? (Basic Package) =10 x|
¥AMFPP Dplions —
Instal cptians on NTJ200005P Prafessional systans .
SAMPP DESETOR

B Creste a SAMPF desdan icom

AAMPESTART MERL
I Lrezte an Apache Friends HAMPP Folder in the start meri;

SERVICE SECTION

F rretal spathe as sarvice
¥ rretal 5oL 25 serdoa
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Gambar 2.4 Option installasi



Berikutnya XAMPP akan melakukan installasi program pada komputer anda.

B xnMPP LE.4 win32 (Basic Package) = 10] =]
Inatalling =
Flease wat while A4MPP 16,415 being nstalzd.

Extradk: mysold-debug. exe

Exbract: mytsam_frdumg.exs _:_J

Exbract: myisamchk. exe

Exkract: mykeamlog exe

Estract: myisampack, ces

Exbract: mysg .ex=

Exkract: mysg_dient_test.axs

Eatvact: mysg_pgrode, sae

Exkract: mrysgadmin, exe

Extract: mysgbnlig exe... 100%

Extract: mysgjcheck.eoe

Exkract: mysgd-debug.exe —
| »

|

rialsoft Instal Sustam w225

< BSCE I TUESL > I L e |

Gambar 2.5 Progress installasi

Setelah selesai melakukan instalasi, akan muncul sebuah pesan yang memberitahukan proses berhasil

dilakukan seperti gambar 2.6 dibawabh ini.

£ xAMPP 1.6.4 win32 (Basic Package) B ] |

Completing the XAMPP 1.6.4 Setup
Wizard

¥AMPP 1.6.4 has been installed on vour computer,

Click. Finish ko close this wizard,

<Back |7 Finish Canicel

Gambar 2.6 Selesai instalasi

Selanjutnya XAMPP akan langsung mencoba menjalankan hasil installasi dan melakukan konfiguasi
tambahan yang diperlukan, jika anda mengunakan windows XP SP2/Vista kemungkinan akan muncul

form security report seperti gambar 2.7 yang meminta konfirmasi apakah program benar akan



dijalankan?. Karena memang benar kita menjalankan program tersebut maka pilih tombol ‘Unblock’ pada
form konfirmasi yang muncul tersebut.

¥ Windows Security Alert

To help protect your computer, 'Windows: Fuewall has blocked
some leatures of this program

Do you want to keep blocking this program?

Nave  Apache HTTP Server
Publsher Apache Soltware Foundaton

NeeoBlcking | Wbk | AskMelse |

Windows Frewal has blocked tha program fram accepling connections fiom the
Intemet of & netwark. i You tecognie the program o st the publisher. you can
unblock &, 'Whan shouid | unbicok & suoram?

Gambar 2.7 Konfirmasi keamanan

Berikutnya akan muncul pesan jika konfigurasi instalasi service selesai dilakukan.

B XAMIP 16,4 winid2 (Basic Package) E x|

Service retallation finshedt Mot: Use alco the XAMPP Coctrol Panel to manage senvices.

Gambar 2.8 Informasi Konfigurasi service selesai dilakukan

Dan selanjutnya akan ditanyakan apakah kita ingin membuka XAMPP Control Panel setelah selesai

instalasi ini.

B3 XAMPP 1.6.4 win32 (Basic Package) L s

Congratulations! The installation was successfull Start the XAMPP Control Panel now?

Gambar 2.9 Konfirmasi menjalankan XAMPP Control Panel

Jika pada pilihan sebelumnya kita memilih untuk menjalankan XAMPP Control panel maka secara
automatis XAMPP control panel akan ditampilkan, form control panel XAMPP seperti gambar 10 dibawah

ini, dari control panel ini kita dapat mematikan atau menjalankan service yang telah ter-install.



Ao
XAMPP Control Panel [ seryice.. || scM.. |

- Modules Status

Bl syc  Apache Running Stop admin,., Refrech

B sve MySql Running Stop Admin... e

BEsve flezdla Running Stop Admin... | Helo

0O -« Mercury Start g —

XANPP Control Panel Versiom 2.5 (5. May, 2007) |

Windows 5.1 Build Z2€00 Placform I Service Pack 2
Currant Directory: <:\xampp

Install Ditectory: <:\xaapp

Status Check OR

d I of

Gambar 2.10 Konfirmasi menjalankan XAMPP Control Panel

Sampai disini proses installasi Apache, PHP dan MySQL di komputer telah

selesai dan siap untuk

digunakan. Untuk mencoba hasil instalasi bukalah browser yang ada di komputer anda kemudian pada

address bar ketikan http://localhost atau http://127.0.0.1 kemudian tekan enter untuk menelusuri dan

mencoba apakah webserver telah bisa digunakan. Jika sukses maka akan muncul tampilan awal

welcome screen XAMPP seperti gambar 2.11 dibawabh ini.

T e G 5

fle §dn Yo Hotew Bevkrads  Joeb by
@ A L teapixehosisamgy/ [~1w] Gk

XAMPP for Windows g e,

Welcome to XAMPP for Windows Version 1.6.41

Coagratulations;
memmhmm”ullswﬂ-!

Row wumumumxum w0 G5 You should firss try »3tatuse on the left avig atn to maks
sure evanthing warks fine.

For OperfiSi. smport phease une the test certificate with iz 427.0,0.1 or tttumalicca bt

And mast imoortactly, 3 hig thanks for help and supgart to Carsten, Nemess, Kiis, Beppy, Po-Dummy.
a1d a8 ctbss Trimands of XAMPE

Good luck, Kay Vogeigesang + Kai 'Oswad Sadier

Gambar 2.11 Welcome screen XAMPP

Pada bagian kiri welcome screen XAMPP ini terdapat link fasilitas-fasiltias yang telah terinstall, untuk

mencoba fasiltias-fasilitas tersebut kita cukup mengklik link yang ada.

Catatan :

Secara otomatis, icon XAMPP akan dibuat pada desktop. Untuk menjalankan aplikasi XAMPP maka klik
dua kali icon tersebut.




Setelah terinstall dan berjalan dan dengan baik, untuk mencoba menambahkan file-file project PHP yang
kita buat cukup meletakan file tersebut pada root folder Apache yang berada pada folder htdocs yang
terdapat pada folder XAMPP terinstall. Secara default folder tersebut terdapat pada C: \XAMPP\htdocs.

- xampp
anonymous
apache
cgi-bin

FileZillaFTP
l htdocs < I
install

licenses

MercuryMail
mysqgl
perl
php
Gambar 2.12 Lokasi Root folder apache

Sebagai contoh buatlah sebuah folder contoh didalam ‘htdocs’ tersebut, kemudian untuk mengakses

folder tersebut pada browser dengan menuliskan alamat http://localhost/contoh pada address bar, maka

browser akan menampilkan isi dari folder kosong tersebut seperti gambar 2.13 dibawah ini.

R 10 -
Fie Tt Vs Midory  Badaswds  Taek  bey

- g ) retzvtecebes oreaty Y N

Index of /contoh

Gambar 2.13 Folder contoh pada root folder

Untuk menambahkan file-file baru atau folder lain cukup buat pada folder htdocs tersebut dan kita sudah

dapat mencoba mengakses file-file yang telah dibuat dari browser.

Catatan :

Source code yang dilampirkan bersama dokumen ini disimpan pada folder ‘BOPTN-PROFIL DESA BINAAN'.
Salinlah folder tersebut ke root folder XAMPP - htdocs (seperti contoh pada gambar 2.13).



http://localhost/contoh
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2.1.1.2 Instalasi Database

Database yang digunakan pada prototipe website ini menggunakan aplikasi MySQL. Aplikasi ini telah
terintegrasi pada paket XAMPP. Untuk Instalasi database ‘desabinaanung’ digunakan aplikasi
phpmyadmin yang ada pada aplikasi XAMPP.

- Bukalah aplikasi xampp dengan mengklik dua kali icon xampp yang ada pada desktop.

B XAMPP Control Pamsl Application
KANPP Cortrel Panal rhrpu.. I ! SCH-, l
Modul
odules Shers
s Apache  Runnin
O sve & ing Stup Adinin ehoh
Osweo MpSal Runming  [[Stag | | admin... =
Exgiore..
O swe FleZilla ot Hele
O e o | =
Vindous §. 1 8aild 3500 Flacfoxs 2 Sexwice Pach 2 -~

Cuxxent Divectory: C:\Frogras Tiles\xaspp
Inecall Directory: C:\Frogeas Tiles\xasxpp
Scazus Check O

Dusy...

Apache stacted [Port 20)

Pusy. ..

NySql stected (Pore 3M04)

< >

Gambar 2.14 Xampp control panel

- Pastikan bahwa modul Apache dan MySQL memiliki status ‘Running’ seperti gambar . Jika tidak klik
tombol start disebelahnya.
- Jendela XAMPP control panel ini dapat ditutup dan secara otomatis akan iddle pada status bar, yang

menandakan bahwa server lokal (localhost) telah aktif.

B e I

N )8 UL% 0, % 15w

Gambar 2.15 Xampp control panel iddle on status bar

- Bukalah internet browser, pada contoh ini menggunakan google chrome. Ketikkan alamat localhost

pada address bar, dan akan terbuka seperti tampilan berikut.

EOI
.« C N O ecace oA

€5 om0l | ¢ Shaink s, ot o et i, - S | 4 e © | 3 b ooty
XAMPP for Windows =%

Weloume to MAMEE foar Wiodkawy Yerwooe LA ou ¢

Cona ‘
Vou Neve Barre sty leatabudd XAV o s Lyitenel

W prs bt i eag Grwrbe mred Cn i beeedd Ao re Shuatime e e el
N T T Y

MDDt Py waw H1e bt vortte aeh fen SUUS O L 1w

B e ]
e Ry, VR

003 hath. by Voou Ry ¢ b Ossan! el

Gambar 2.16 Halaman Awal XAMPP for Windows
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- pilih Tools pHpMyAdmin

https: fflocalhiost

Mow you can start using Apache and Co. You should
navigation to make sure everything works fine,

For OpenSsL support please use the test certificate
Far this release a special thanks to Uwe Steinmann i
compilation of all current "Special” modulzs!

Good luck, Kay vogelgesang + Kai 'Oswald' Seidler

- akan terbuka tampilan berikut, pilih import

& ocabos: | bocabost | phoM.,

« C N | © iocahostphonyadmninds: prpiang=en-ut-Battken=£65212
[ ool "2 vesomd

php sl
GEDAD

.....é.ﬁ....
8

I Please select & dalabase

da ) dndesof Boafarkter., T Guavtest! 33 Program L.

localhost

B Servee vorsion: 50515
» Protocol veesion. 10
3 Server tocalhost via TCPAP
» User amir_dakoi@localhost
[I!l MySOL charset UTF3 Unicode
(i)
[H MySOL cornection collatior

| Wl _umicode_ci v o

& Cronte new databass @

[ Collation v.

!Cle:nel

T Show MySOL runtime information
B show MySOL system vasiables @

B Procosses @

[{!l Character Sats and Collations
id Storage Engines

® Reload prviieges B

B Piieges

B Datsbases

Gambar 2.17 Tempat Link phpMyAdmin

phpMyAdmin - 2.11.4

* MySOL chant version: 50518
» Used PHP extensions mysal

¥ Languace @
English
& Theme / Style
Orignal -
» Font size” |E2% v

g phaMyAdmn doecumantation

0 phphdyAdman wiki

& Officiat phpiyAdmin Homepags
» [Chargelog] |Subversion] |Usts}

) Export
Import

= Log ot

Gambar 2.18 Letak link ‘Import’
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[ Cther bookmarks
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akan terbuka jendela berikut, pada box file to import klik tombol ‘Choose file’.
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—— o9 bn e el v - gre.
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Gambar 2.19 Letak Tombol pilihan untuk menelusuri file
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Pilih file plain text dari database ‘desabinaanung’ yang ada pada DVD, yaitu file desabinaanung.sql

dan selanjutnya klik Open

W |
. n.nm»mmuu-.auno -t ll )
——
1 Ovgerie = Foow Nidde - P )
‘ o Fevies Plar - et
W Derivop L dspre-dea-tian B 1
e Rl AL L 1
T Rt Paew, ol
# loerdeet:
} o Ltewaes
| o Homegreag |
& Campete “
[ T
» DATA B >3 2 -|
destinassung g O e 300001 308 Dt cinetict 2805/203 30
S B Le ur
e pamve dederamning uf . (AR - - '
Loopn, ) [wtuete)| |

Gambar 2.20 membuka file plain text ‘desabinaanung.sqgl’

Klik tombol ‘GO’ dan kemudian akan ada pemberitahuan bahwa proses import telah berhasil dan

instalasi database telah selesai

- en oo
£ mmitn, 5 bbby | mriupen B e iyt
FOAASN O Ve ety § P
eS80 ‘—EA-_EM Lt 3 - ___
- h‘ —y
o ; b [ I | ....\..—
il
— -
- —_— ey m =
i e
P
= [ra—
—— ———— [ T e P -
e
e p———
o ——t e st 24 b Gat vt o . -

a N

L

O A n ¢ — ¥ ———
T
[ emnnseqi &y bn oo

St 0 s -
[

A g v (5
.

Gambar 2.21 Pemberitahuan
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2.1.1.3 Pengujian offline

Untuk mengecek program yang ada, bukalah internet browser dan ketikkan

http://localhost/boptn-desa-binaan/siprodesbinung dan enter.

13
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Gambar 2.22 Halaman awal sistem informasi yang diakses secara offline

Selanjutnya sistem informasi dapat ditelusuri dengan internet browser selayaknya pada

online.

Catatan :

upgrade untuk menambah fungsionalitas sistem.

Tampilan sistem informasi yang telah diinstall (versi Offline) bisa saja berbeda dengan versi
ONLINE karena sistem informasi yang telah ONLINE secara terus menerus dievaluasi dan di-

proses

13



http://localhost/boptn-desa-binaan/siprodesbinung

2.1.2 Konfigurasi Koneksi Database

Integrasi prototipe website dengan database dilakukan pada file koneksi yang ada, yaitu
1.

2.

File class.mysqgl.php, merupakan file connector yang berorientasi object untuk optimalisasi

interaktifitas dengan pengguna menggunakan metode AJAX.

File conn_config.php, digunakan untuk akses pada backend.

Kedua file ini terletak pada folder yang sama dengan halaman awal (index.php).

Proses integrasi dilakukan dengan merubah variabel $pemakai/$user, $host, $password, $db/$database

yang ada dengan variabel yang ditentukan pada sistem yang sudah ada.

[ DATEMPAMOWES\www\boptn-desa- binaan\conn_canfig:php - Natepadie s ylsiielo ) kel

‘| File Edit Search View Format Language Settings Macro  Run  TextFX
Window 7
PR A = L R = U L TR BB T T O s e

= cluss reymil b .E._c;n_;;th:ﬁﬁ_l

Plugins

T ER [}jx

[l T

Spemakal = froou®:
[l ) $host -
Spasavword -
$db

[l ! —nu '§1d _mysql)
die ("Gagal melakukan koneksza");

) Smd = myaql select db($db, $id myaql);
10 $tanggal=date ("Y-m-d") ;

i3 7

I_nEhanUl Lnil Colil Seli0 Dos\Windows AN%I

INS

 DTEMIMOWE vwebopte dise Sesatician raglshe - Nctepadeel L aale s

T

(Bl ESt Seach Yew Foumet Lingusge Seftngs Moan Aun Test Dhgme fiedew 1
1 a S iR ANEISCI BN v e _VBU[E'_J'on.

X
RBimavs

Symep = B

l‘ alass Mysgl!
var Sdb)

' vnr Shoat:
Var Suser
: var ipassword)
yar Icatenesw:
var Squery;
var fresult:
unr Srow:
var Scatadet
var lausfovs!

funotion Myaql(Szoecw sSusar=

*, Spasenora="", $3aTabase

Fthis-ruser~iusex:
i $this-spazmiord~Spasswnsd;
ithis->dacabsse~Sdatakens;

funotion coanent|)

myaql_select =k (Schis->databaaw, Sthis-odk):

I

function sxecute |Squery!

fthilss)dhvpysql comsect (Friis->2ast, fLiis-ruser, Fruls->passverd

M PP Hypert nbs char i 1373 el bee ) 13 lal Colid Sedid

Dog\Windans ANT e

Gambar 2.23 Konfigurasi file konektor basisdata
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2.2. Online Instalation

Untuk instalasi online hal yang mutlak harus ada adalah tersedianya domain dan tempat hosting.
Domain adalah alamat URL (uniform resource locator) yang telah dipesan sesuai dengan nama yang kita

inginkan (misalnya http://ung.a.c.id, www.teluktomini.org) sedangkan tempat hosting adalah komputer

server tempat meletakkan semua file yang berisi source code (misalnya www.kotahosting.com dan lain

sebagainya).

Proses instalasi tidak berbeda jauh dengan server lokal, hanya berbeda pada waktu instalasi yang

tergantung pada kecepatan akses internet.
2.3 Manajemen file

2.3.1 Folder Tree

File prototipe website ditempatkan pada folder boptn-desa-binaan yang berisi file-file berikut

s

backend || contact
css |&] db
download |Z] hal
images |=] head
img | header_desa binaan copy
o Is =] | header_desa binaan copy
[ photos =] index
php-jquery-login |~ info
support =] kks_detail
thumbnails =] menu
|| .htaccess || monografi
o 3jax |Z] profil
|7 class.mysq| || rightnav
|| conn_cenfig || search_respon

Gambar 2.24 Folder Tree
e Folder backend berisi halaman pengelolaan prototipe website oleh administrator
e Folder css berisi konfigurasi presentasi halaman
o Folder download berisi file-file yang diunggah ke sistem dan selanjutnya dapat diunduh oleh
pengguna
o Folder-folder lainnya adalah folder yang berisi materi penunjang informasi maupun fungsi-fungsi
pendukung operasional website.

2.3.2 Linking File
Proses pengelolaan setiap tabel pada database menggunakan 4 buah file php yang masing-masing
diberi nama sesuai dengan nama tabel diikuti oleh proses yang dilakukan, mengikuti format

‘XX_proses.php’.

15
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Misalnya untuk pengelolaan data pada tabel pengabdian, maka 4 buah file dimaksud diberi nama
pengabdian_show, pengabdian_input, pengabdian_update, pengabdian_kelola, masing-masing dengan
extensi php.

Keterkaitan antar ke-4 file dimaksud diberikan dalam gambar berikut.

detabinssnung
)
( V
{class. mysal, conn_conflg)
| ) 4 v
} XX_update.phg XX _input.php
'
XX_helcle.php

Gambar 2.25 keterkaitan file pengelolaan data
Jika XX adalah nama tabel, maka file

i.  XX_show.php, digunakan untuk menampilkan isi dari tabel dengan menu pilihan input, edit dan
hapus,

ii.  XX_input.php, digunakan untuk menampilkan halaman untuk pengisian data baru

iii. XX_update.php, digunakan untuk menampilkan isi dari setiap rekaman yang ada sesuai dengan
baris data yang dipilih pada XX_show.php,

iv. XX_kelola.php, digunakan untuk mengontrol proses penambahan, pengubahan maupun
penghapusan data.

Ke-empat file utama dimaksud harus ada, jika tidak maka proses pengelolaan data tidak bisa

dilaksanakan.

Cara akses untuk semua file dimaksud dapat dilihat pada bagian online database management pada bab

selanjutnya.
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BAB IlI
MANAJEMEN SISTEM

Manajemen sistem bisa saja dilakukan secara offline atau online. Kegiatan ini dilakukan untuk
memperbaiki fungsionalitas sistem yang bertujuan untuk meningkatkan keandalan sistem, memperbaiki
unjuk kerja serta memperkaya fungsi menu yang telah ada. Kegiatan yang dilakukan bisa berupa web
maintenance serta pengelolaan basis data sebagai sumber informasi. Pada proses web maintenance
dilakukan perbaikan pada source code program dan pada pengelolaan basis data dilakukan aktifitas

input, edit update, delete dan backup data.

3.1 Web Maintenance

Maintenance web dilakukan apabila hasil evaluasi merekomendasikan perubahan pada sistem yang ada,
memperbaiki bug yang ada pada sistem, dan memperkaya menu yang telah ada. Maintenance sistem
dilakukan dengan mengedit source code pada program yang telah disertakan.

Proses edit source code dapat dilakukan dengan membuka file dengan extension *.php pada folder
boptn-desa-binaan dengan text editor yang tersedia. Sebagai ilustrasi disajikan tampilan hasil file

index.php yang dibuka dengan aplikasi MS Notepad.
[ | index - Notepad = l—ﬁh]‘

File Edit Format View Help

<?php

header('location:siprodesbinung');

7>

»

Ln1, Col

Gambar 3.1 Source Code Halaman Awal

File yang terbuka adalah source code halaman awal sistem informasi yang dibuat dalam bahasa
pemrograman PHP. Pada prototipe website ini mekanisme pemanggilan halaman utama di ‘direct’
dengan menggunakan alamat ‘siprodesbinung’ yang sebelumnya telah didefinisikan pada file .httaccess

yang berisi source code berikut.

<IfModule mod_rewrite.c>
RewriteEngine on
RewriteRule “siprodesbinung$ hal.php?module=siprodesbinung [L]
Options All -Indexes
</IfModule>

17
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Source code dimaksud dapat diedit selayaknya mengedit dokumen text yang lain. Proses edit source
code sebaiknya dilakukan pada saat offline untuk meminimalisir kegagalan sistem apabila ada kesalahan

pengeditan source code. Setelah diedit kemudian di-save dan selanjutnya diupload ke sistem yang ada.

Catatan :
Untuk melakukan perubahan pada source code program, minimal harus menguasai dasar-dasar pemrograman
web yang meliputi pemrograman HTML, PHP, Javascript, CSS dan database.

WARNING :

Perubahan pada source code yang TIDAK MEMENUHI kaidah/aturan penulisan script source code yang ada dapat
mengakibatkan sistem tidak dapat berjalan (hang)

3.2 Manual Database Management

Database management adalah proses pengelolaan data yang meliputi input data, edit/update, delete dan
backup data.

Salah satu hal yang mutlak dipahami adalah hubungan antar data pada tabel-tabel yang ada, struktur
data dan kamus data (lihat laporan akhir penelitian yang disertakan pada DVD). Data-data yang
tersimpan pada setiap tabel saling berelasi. Proses pengubahan data yang tidak sesuai dengan
kaidah/aturan yang ada dapat mengakibatkan inconsistency data dan duplikasi data yang selanjutnya
dapat mengakibatkan gagalnya informasi yang ditampilkan. Relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar
1.2 sebelumnya.

Management data dilakukan dengan menggunakan aplikasi phpMyadmin yang dibuka melalui internet

browser, setelah terbuka kemudian pilih database ‘desabinaanung’.

H--- 1Al
i sipradustin UNG | Home | 1 ienthest / locatbant | shpMyadmin... = | 4 7
& & N ocmen A | P 3 A B-
phpidLAcienin S
i
@@@ [_a_} g Datobases S} SOL @ Status  (§) Varinbles  [TY]Charsots i1 Engines b Priviloges
| Replication @ Processes  GiExpon Falmpornt  ¥0 Synchronize
* amir {2)
* bpsb_tph (28] Actions MySsQL
o . -
e eleitrot (3) My SQL localhost 8 Server Jocalhost (127.0.0 1 via
e #io (5) x > TCP#)
: 'muman 2?2;,‘: i & Craate now database @ &) Senerversion 5518
e mysd (23) Collabon = » Protocol version 10
* new (7) Creaste » User rootgiocalhoss
o parbanhan (12) — g M} g e
o phpmyadmin (9) 2] MySQOL connection coltion Ll MySQE charset UTF-8 Unicoda
* simpul ulls_genaral_ci - o (utfd)
® test
« tostd (1) Interface Web server
* tomimba_ttm (12}
- 1 @ Engiish » Apache/2 2 11 (Winl2)
LIS S ! ’ -
Please sefect o database = AT F’Nl_’/‘. 35
osns / Shde O s b MySOL chant version: mysgiod
@& Theme / Styse Onginal 5.0.7-Ov - 091210 - SR caion
. o (ISR | s 4625 §
‘:cn.h:z!l.p'lnm.lurjxn mdws r-'!s-drf: ;l:uhwzﬂﬂ\;..m«ln:l:‘chl.{fi:l‘al:t:..Sdl(dH:L;_’)Hn b PHEP wytat P =

Gambar 3.2 Jendela phpMyAdmin

18



19

Selanjutnya tabel-tabel yang ada pada database ‘desabinaanung’ ditampilkan.
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Gambar 3.3. Daftar Tabel yang ada pada database ‘desabinaanung’

3.3 Backup data

Backup data ditujukan untuk membuat cadangan data apabila terjadi kerusakan pada sistem, sehingga

data dapat diamankan. Klik pilih nama basis data ‘desabinaanung’, kemudian klik tab ‘Export’

W v = = 3 [Py
L smodehiaiG] Homs | s ot s sesmmaann, '&L_-___‘—_-_,L,:
N\ € B tocaow prurmytirimdes shssierdasteramuong i char: SR TR oI £1 ok C - Goope P % ® D~ ‘i
| m S i localest » G Sesainaanung e
CEEE | T A e s tasor Jpimoon_igtogres_3¢
_Pfriviloges 0Trop

| Datmsase Tabde . Action Recoids  Type Collation  Siam  Ovaibeae
| gesabmanmng (51) . 1
ol Shminase FSsR=WX * IS (it swidsh el 320

<J Suti) ~ ogama T X T M8 et weden sl %4
F— "E steg AR E N X 3 ioncD i) swedsh el 330
imy parst ol - el S8 S T
==-‘-— agar anants (-] #rX P IS st wwedah o 0
@ swtan

S ~ tasman ! > > 2 imeDE it ; 33.3

= , = o 3 | i wedah o) 30
1=~¢n~ © dwsun mFRE®X 3 ImeDl  ttn]_seeden cl 327
o pangguantatib [- S i 3 ImeDE  list v el 35
==—-—- P apartatug I B8 EN X ? WODS law) swidsh el 30
oo  basitpamil W X T ImeDB et swwdsh ol %0
iEu info mERE®X MMM st swedadicl  H1d
=m . lan ﬂ. b 2R 9 m Intin?_swedun_c| m
=—ni—ll prenbatan g s 2 X . M llh'_uid‘_cu ":;
B ewouse  Mugiataeseholan =3 »opx 2 InelB it swedis e 3
=-. P - - ---'.‘. N - . e - "
1 e v L —

Gambar 3.4 Membuka Menu Backup Data

19



Pada bagian bawah jendela tab Export, centang save as file (1), beri nama sesuai keinginan (2), klik

tombol ‘Go’ (3).

B dusun

B ocangguantatib
B harapanhidup
B hasilpemilu

B info

= ialan

B jembatan

B kegiatansekolah
B kejadianpenting
B kepaladesa

B kesmas

B kks

B komentar

B kompasisi_sejahtera

EXpOrT Type
INSERT -

20

- Save as file

| |
[7] Save on server in it 2 'rectory,
[7] Overwrite existing fil} |

File name tempgfate -

desa-binaan
Compression: g |

ed” "gzipped”

[ remember template )

m

B kondisirumah
B kontakperson
B lembagadesa
B lembagatatib
B letakoeografis
B luaswilayah
B master_desa
= orpol

B outputkks

B pad

B pariwisata
B partisipasipemilu v A 1 b

@5

! This value is interpreted using stritime, so you can use time formatting strings.
Additionally the following transformations will happen: _ SERVER__/ server name
_ DB__/ database name. Other text will be kept as is.

Gambar 3.5. Langkah-langkah membackup data

Selanjutnya akan muncul tampilan berikut

:

r
Opening dess-tbxraanag!
You have chosen 10 oper

desa-binasnsgl

which = sql File
frome hetpe//locaihost

What chould Firefox do with this file! ‘
Qpen with Brovse...

® Save Fie

Do thes putomatically for files like this from now on

oK | Cancel

Gambar 3.6. Konfirmasi Backup Data

Dengan menekan OK selanjutnya database telah disimpan dalam bentuk plain text. File ini dapat

digunakan untuk merestore kembali data apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

3.4 Online Database Management

Manajemen data secara online dimaksud adalah proses pengelolaan data yang ada pada sistem secara
online oleh administrator.

Halaman utama pengelolaan oleh administrator dapat diakses pada halaman awal prototipe website pada

panel navigasi di sebelah kanan bawah pada tab LINK dengan mengklik tulisan ‘Administrator’.
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LINK

= Universitas Negeri Gorontalo (UNG)

= Lembaga Pengabdian Masyarakat UNG
= Lembaga Penelitian UNG

= SIMLIT UNG

= BUMM-LPIM UNG

= Administrator

Gambar 3.7. panel navigasi

Selanjutnya akan diminta hak akses sebagai administrator berupa user dan password pada menu login

UNG Admin Area

" lsarane

admin

m Pawwerr

sanen

Gambar 3.8. Login page

Setelah proses login sukses, selanjutnya akan diarahkan pada halaman utama administrator

Lok ~ 5

ELC DESA BINAAN ,- ‘,
Cliniversitas Negeri Gorontalo %

+ Sobtu, 26 Oktober 2013 ¢ admin

2013 | Amirudin'Y

Gambar 3.9. Halaman awal administrator

Halaman ini berisi menu

Home - halaman awal administrator,

Set admin - untuk mengelola data administrator,

Logout,

Master desa, berisi menu untuk pengelolaan data umum desa (master desa),

o

o

Data umum -> pengelolaan data umum desa,

Letak geografis > pengelolaan data titik koordinat penting yang ada di desa,

Kontak person - pengelolan data kontak person atau orang yang dapat dihubungi, tokoh desa
maupun aparat desa,

Profil ringkas = pengelolaan data narasi singkat kondisi dan profil desa,
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o Administrasi desa > pengelolaan data pendukung desa, termasuk didalamnya pengelolaan
dokumen kegiatan yang dilakukan oleh UNG di desa binaan,

o Sejarah desa - pengelolaan data sejarah desa maupun kejadian penting yang tercatat di desa,

o Dusun - pengelolaan data dusun serta luas wilayah.

Data Dasar Keluarga

o Kependudukan - pengelolaan data komposisi penduduk dan KK

o Mata pencaharian = pengelolaan data profesi penduduk

o Tingkat pendidikan = pengelolaan data tingkat pendidikan

Potensi

o Sarana dan prasarana = pengelolaan data sarana dan prasarana desa, termasuk sarana kantor
desa, sarana pertanian, sarana ibadah, sarana ekonomi, sarana kesejahteraan masyarakat,
sarana kesehatan, dan sarana lainnya

o Data sumberdaya alam -> pengelolaan data potensi sumber daya alam

o Data sumber daya manusia - pengelolaan data potensi sumber daya manusia

o Kelembagaan - pengelolaan data lembaga yang ada di desa

Tingkat Perkembangan

o Bantuan - pengelolaan data bantuan yang pernah diterima desa

o Program pengembangan -> pengelolaan data program/kegiatan baik mandiri, maupun yang
mendapat dukungan dari pihak luar desa

o Ekonomi masyarakat - pengelolaan data tingkat perkembangan ekonomi masyarakat

o Pendidikan masyarakat > pengelolaan tingkat perkembangan pendidikan masyarakat

o Kesehatan masyarakat - pengelolaan tingkat perkembangan kesehatan masyarakat

o Keamanan dan ketertiban -> pengelolaan tingkat perkembangan keamanan dan ketertiban

o Peran serta masyarakat - pengelolaan data partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan desa

o Kinerja pemerintahan desa -> pengelolaan tingkat perkembangan kinerja pemerintah desa

o Pembinaan dan pengawasan - pengelolaan tingkat perkembangan pembinaan dan
pengawasan

Lainnya

o Data KKS/KKN - pengelolaan data KKN/KKS yang pernah dilakukan di desa binaan

o Pengabdian masyarakat - pengelolaan data kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan
oleh perguruan tinggi di desa binaan

o Sekolah Binaan - pengelolaan data sekolah binaan UNG

o Berita/Info & pengelolaan data berita maupun informasi terkait dengan desa binaan, peluang
maupun artikel sejenis lainnya

o Respon Komentar - pengelolaan data feedback pengguna sistem yang dimasukkan pada menu

interaksi antara user dan administrator
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Semua menu yang diuraikan diatas merupakan menu yang digunakan untuk mengelola data secara

keseluruhan, yang meliputi input, update dan delete serta aktifitas maintenance lainnya.

Sebagai contoh akan diuraikan cara akses menu data umum yang berisi pengelolaan data master desa

binaan, diakses melalui menu ‘Master Desa’.

— input Deta Master Desa

MASTER DESA

Satuays Boog
Dukamays Setatan Tatagh
4 Bulota Limboto
S [=""3 Habia Sooe
& Monglic Buange Uy
T Meodu Kota Temar
& Pasetuoo Kota Tmer

rotamadys Gorontao

Feradangan

pesisir ot

peragangan

Perindustrion/ Jass

Porindanttine / Jasa

Gambar 3.10. Menu pengeloaan data master desa

Proses pengelolaan data dilakukan dengan memilih

1. Menu input data master desa, menu untuk melakukan pengisian data umum desa, sebagai

berikut

Tetepon

Fasimiie

Trpogran

Alamat Soree

Gambar 3.11. Menu input data master desa
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Cara pengisian masing-masing diberikan contoh pada bagian kanan dari tempat pengisian data
(tulisan kecil berwarna hijau). Jika semua isian telah terpenuhi dan diisi dengan variabel yang
benar, maka dengan mengklik simpan selanjutnya akan ditampilkan konfirmasi bahwa data telah

disimpan.

Nals Ans tahazil deploat

Gambar 3.12. konfimasi input data master desa

2. Menu untuk edit/update data, digunakan untuk melakukan perubahan pada data yang sudah ada
sebelumnya.
Proses ini hampir sama dengan proses input sebelumnya, tetapi untuk data isian sudah terisi dan
tinggal dilakukan perubahan seperlunya bila ada data yang perlu diperbaharui.

3. Menu untuk menghapus data, dilakukan dengan mengklik tulisan hapus dan selanjutnya akan
ditampilkan jendela konfirmasi proses hapus.

*ndzyzion skan menghapus Satz nl 79

UK Cancel

Gambar 3.13. konfimasi delete data master desa
Selanjutnya untuk menu-menu pengelolaan data yang lainnya juga didesain dengan cara kerja yang

serupa, sehingga proses kesalahan pengisian data dapat seminimal mungkin dihindari.

3.5 Statplanet database management
3.5.1 Struktur file

Aplikasi statplanet secara umum memiliki root folder baku dengan struktur file seperti gambar berikut.

MName : Type

. web File folder
| content Shockwave Flash
] data Microsoft Excel Comma Separated Values File
] map Shoclwave Flash
|| nd.dbg DBG File
() cettings Microsoft Excel Comma Separated Values File
StatPlanet Application
@ StatPlanet_data_editor Microsoft Excel Macro-Enabled Worksheet
=) | test Windows Meta File

Gambar 3.14. struktur file di root folder
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MName Type
| export File folder

4| content Shockwave Flash

&) data Microsoft Excel Comma Separated Values File
| &) index Firefox HTML Document

= logo Shockwave Flash

) map Shockwave Flash

| readme Text Document

@ settings Microsoft Excel Comma Separated Values File
| StatPlanet.html.bak BAK File

| StatPlanet Shockwawve Flash

|&| StatPlanet IE_security_bypass Firefox HTML Document

|&| StatPlanet_options Firefox HTML Document

|&| StatPlanet_small Firefox HTML Document

i@ swiobject 5cript Script File

6 test Application

Gambar 3.15. struktur file di folder web

Lokasi Root folder adalah tempat untuk aplikasi statplanet yang dapat dieksekusi secara OFFLINE,
sedangkan untuk versi web ada di folder tersendiri yang bernama ‘web’.
Pada setiap folder untuk kedua cara eksekusi dimaksud disyaratkan untuk adanya file-file baku, yaitu

data.csv, map.swf, settings.csv. file-file ini mutlak harus ada agar statplanet dapat dijalankan.

3.5.2 executable files

Untuk menjalankan aplikasi statplanet secara Offline maka file yang dieksekusi adalah statplanet
(application), sedangkan untuk versi web maka yang dieksekusi adalah file index.html (HTML Document).

B3 Adobe Fiash Player 10 [E=REEE

File View Control Help

Gecgrer | Damcgemn | Nata Parcafirser | Trgho: Farcios | Sarsee Parcichser | Sarm Ecncerl | Surms famtaeonPrnnmcin | Seos bowcatt | Aggern

(TPansamgd  » o w || o8 B B — L 1 Gocxyat - Luas e 2] (2075) CRIEETT 5
Luns 0 Eatbw
t Buin
Airrieh Dumin Burmt Butart
e Dusurren, Budeher
CEREERED , §
R . | Tun
3 H Wk
= Vecau
DESA BINAAN
Universitas Negeri Gorontalo
‘e
Ggrontalo Utara
| 313 oI Gorontalo
. ja-m 2l rontalo

| L8]
j2-8

[ve-2
] Dot toeictin

d

] 1=

Gambar 3.16. Eksekusi statplanet application
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Gambar 3.17. eksekusi online version of statplanet

Untuk pengelolaan database, maka file yang dieksekusi adalah StatPlanet data_editor.xls (Microsoft
Excel Macro-Enabled Worksheet).
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Gambar 3.18. eksekusi spatial database management

3.5.3 Spatial database management
Managemen sajian data spasial yang tersedia di sistem dilakukan melalui file dalam bentuk Spreadsheet
yaitu StatPlanet_data_editor.xls. untuk membuka file ini disarankan agar mengaktifkan macro (enable

macro) agar fungsi-fungsi tombol/button yang ada pada file dimaksud dapat berfungsi secara semestinya.
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Sajian data spasial disusun menurut kategori (category) yang berada pada bagian paling kiri, kemudian
berturut-turut adalah waktu (time) untuk menentukan tahun data, indikator (indicator) untuk item-item
data, source, deskripsi/keterangan (description), satuan data (unit) dan seterusnya seperti yang terlihat
digambar sebelumnya.

Khusus untuk data-data desa dapat dilihat pada bagian paling kanan.

Managemen data baik berupa penghapusan, pengubahan dilakukan dengan merubah secara langsung
pada angka-angka sesuai dengan kolom desa dimaksud.

A e » N d i @ = s tee st .‘u I S g i'- 3 }( M
., i u pA EES RR Wewian: Bou o WS et beea o I Deitte bowe

“a . A W
'

1, Cleardats 2 rporists | 2 favedan |

I W ) B [ Shwman ot i [ St gt e

[P R PPN o L N p——
. caveons | vem | oA | e e T e e e
Gemgh V)
Los 1)
e e .
Oumagent 303
s ) W e
o

B i ot b | e

T i T TR ) 1 Tonl- i { ‘

5 TR Y I IS (3 M ST

Gambar 3.19. spatial data editing

Setelah dilakukan perubahan data, maka hal paling penting adalah mengklik tombol ‘save data’.

Selanjutnya untuk menyetel tampilan dari statplanet dapat diatur dengan cara mengklik setings sehingga

muncul tab seperti gambar berikut.
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Gambar 3.20 settings editing
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Selanjutnya untuk memperbaharui tampilan pada website, maka hal yang perlu dilakukan adalah

menimpa file yang sudah ada di sistem dengan file baru yang telah dirubah. File dimaksud adalah

data.csv dan settings.xls.
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BAB IV
PENUTUP

Jika ada pertanyaan atau masalah terkait hal-hal teknis lainnya silakan menghubungi alamat yang

ada pada menu about atau langsung ke e-mail : amirudin.dako@ung.ac.id

Gorontalo, September 2014

Amirudin Y. Dako
Ketua Peneliti
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Batudaa, 3 Oktober 1974
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08124484858
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11 | Lulusan yang dihasilkan
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6. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian Jml
Sumber .
(juta Rp)
1 2009 Perancangan sistem informasi perkumpulan Japesda mandiri
Japesda
Implementasi sistem informasi perbenihan pada
. X : LN Pemkab
dinas pertanian unit pengawasan dan sertifikasi o
2 2010 . . _ provinsi 45
benih tanaman pangan dan Hortikultura Provinsi
Gorontalo
Gorontalo
3 | 2010 | Perancangan database dan sistem informasi teluk | | ~\ cipa 90
Tomini
Sistem Informasi Monitoring Perkuliahan
4 2011 Fakultas Teknik Berbasis Web PNBP 46,5
Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil
Desa Binaan Universitas Negeri Gorontalo
S 2013 Sebagai Salah Satu Implementasi Pengembanan BOPTN 50
Tridharma Perguruan Tinggi (tahap 1)
7. Pengalaman Pengabdian Pada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No | Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Jumlah Juta
Sumber (Rp)
Panitia Pelaksanaan Bakti Sosial Teknik Elektro | HMJ Teknik
di Desa Polohungo, Kec. Limboto Kab. Elektro dan
1|20l Gorontalo Jur. Teknik 10
Elektro
Pelatihan Komputer Aplikasi di SMK Negeri 1 DIPA
2 |2011 Batudaa,- Kab. Gorontalo Fakultas 5
Teknik UNG
Pelatihan pemeliharaan dan perawatan PLTMH DIPA
3 |2012 Di Desa Dulamayo Selatan Fakultas 5
Teknik UNG
8. Publikasi Artikel llmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir
. : Nama Volume /
NO Judul Artikel Ilmiah Jurnal Normor/Tahun
1 Konsep, strategi dan implementasi managemen Jurnal Volume 2. No.5, Mei
energy pada sebuah industry Pelangi llmu | 2009
2 Penerapan Wireless Application Protocol (WAP) | Jurnal Vol 2 No 6 2009
pada pengembangan mobile website Pelangi lImu
3 Pengaturan Hukum Tindakan Teknologi Jurnal Vol 2 No 3 2009
pornografi melalui akses media internet Hukum
Legalitas
4 Kemajuan teknologi Komputer dan hubungannya | jurnal Volume 3 No. 7




. : Nama Volume /
NO Judul Artikel Ilmiah Jurnal Nomor/Tahun
dengan aspek hukum pidana Pelangi IImu | 2010
5 Tinjauan beberapa masalah hukum pada jurnal Volume 4 2010
penerapan teknologi internet pelangi limu
6 Penerapan hukum terhadap pelanggaran hak cipta | jurnal Volume 5, 2010.
yang dilakukan pengguna layanan internet Pelangi lImu

9. Pemakalah Seminar IImiah (Oral Presentation) Dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Pertemuan llmiah /

NO Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat
The 1% National Conference on | Sistem Informasi Perbenihan | Desember 2010,
Industrial Electrical and Tanaman Pangan dan Universitas Sultan

1 Electronic” Hortikultura dalam Ageng Tirtayasa

Mendukung Program Cilegon-Banten
Agropolitan Di Propinsi
Gorontalo
Seminar Nasional dan Workshop | Strategi Pengelolaan dan 11-13 Oktober 2011,
Teluk Tomini “melangkah Penyebarluasan Data dan Gorontalo

2 kedepan menoleh ke belakang : | |nformasi Program Teluk
kolaboragl_pengelolaan sumber Tomini SUSCLAM
daya pesisir dan pemberdayaan
masyarakat”

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Hibah Bersaing.

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari

ternyata dijumpai

Gorontalo, 28 Nopember 2013

Pengusul,

/

Amirudin Yunus Dako, ST. M.Eng.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA PENELITI (1)

A. ldentitas Diri

1 | Nama Lengkap Rahmat Deddy Rianto Dako

2 | Jabatan Fungsional Lektor

3 | Jabatan Struktural -

4 | NIP 19780127 200501 1 001

5 | NIDN 0027017803

6 | Tempat dan Tanggal Gorontalo, 27 Januari 1978
Lahir

7 | Alamat Rumah

JI. Ki Hajar Dewantoro No. 97 Kel. Limba U-1l Kec. Kota
Selatan Kota Gorontalo

8 | Nomor Telepon/Faks/HP

081227336164

9 | Alamat kantor

JI. Jend. Sudirman No. 6 Kelurahan Dulalowo Kota Gorontalo

10 | Nomor Telepon/Faks/HP

0435-821125/821752

11 | Alamat e-mail

rahmatdeddy@rocketmail.com

12 | Lulusan yang Telah
Dihasilkan

S-1=0 orang; S-2= 0 orang; S-3=0 orang

13 | Mata kuliah yang Diampu

1. Dasar Komputer dan Pemrograman

2. Pemrograman Visual

3. Jaringan Komputer

B. Riwayat Pendidikan

S1 S2 S3
Nama Univ. Sam Ratulangi Manado | Univ. Gadjah Mada
Perguruan Yogyakarta
Tinggi
Bidang limu Teknik Elektro Sistem Komputer dan -
Informatika
Tahun Masuk — | 1996 — 2003 2008 — 2010 -
Lulus
Judul Skripsi Pengaruh Temperatur dalam Pendekatan Metode Rule- -
Ruangan Tertutup terhadap Based pada Sistem
Tegangan Tembus Udara pada | Penerjemah Indonesia-
Berbagai Sela Elektroda Gorontalo
Nama Lily S. Patras ST, MT Ir. P. Insap Santosa, M.Sc. -
Pembimbing/ Ir. Hans Tumaliang Ph.D
Promotor Ir. Rudy Hartanto, MT




C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No | Tahun Judul penelitian Sumber Jml (Juta
Rp)
1 2010 Perancangan Basis Data Pengelolaan Data Mandiri -
Mahasiswa di Jurusan Teknik Industri UNG
2 2010 Audit Energi Listrik dan Pengkondisian Udara PNBP UNG | 8.000.000
Prototipe Website Untuk Sajian Informasi Profil
Desa Binaan Universitas Negeri Gorontalo
3 2013 Sebagai Salah Satu Implementasi Pengembanan BOPTN >0
Tridharma Perguruan Tinggi (Tahap 1)

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Jml (Juta
Sumber Rp)
1 2007 Sosialisasi Jurusan Teknik Elektro UNG Dana Jurusan |1
2 2011 Bakti Sosial Jurusan Teknik Elektro UNG | Dana Fakultas
3 2011 Pelatihan Komputer Aplikasi di SMK | Dana Fakultas | 5
Batudaa, Kabupaten Gorontalo

E. Pengalaman Penulisan Artikel limiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir

Volume/ Nama
No | Judul Artikel llmiah Nomor/
Jurnal
tahun

Multicore processor ditinjau dari segi arsitektur | Vol.2, no.4. 2009 Pelangi IImu
komputer
Tinjauan teoritis behavioral intention dalam penerimaan Vol.3, no.1 2010 Pelangi lImu
teknologi dengan pendekatan technologi acceptance
model (TAM)

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan

dalam pengajuan Hibah Penelitan Hibah Bersaing

Pengusul

kemudian hari

ternyata dijumpai

Gorontalo, 28 Nopember 2013

Sl

Rahmat Deddy Rianto Dako, S.T., M.Eng




IDENTITAS DIRI

BIODATA ANGGOTA PENELITI (2)

Nama Lengkap

Jumiati llham, ST.,MT.

Jenis Kelamin Perempuan

Jabatan Fungsional Lektor
19751017200501 2 001

NIDN 0017107504

Tempat/Tgl Lahir

Matano, 17 oktober 1975

e-mail

Jumiati.ilham@gmailcom

A
1
2
3
4 | NIP
5
6
7
8

No. Telp/HP

081340251241

9 | Alamat Kantor

JI. Jend.Sudirman No.6 Kota Gorontalo

10 | Telp/Faks

11 | Lulusan yang telah dihasilkan | D3 = 20 Orang

12 | Mata kuliah yang Diampu - Instalasi penerangan

- llmu Bahan Listrik

- Pembangkit tenaga Listrik

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

S-1

S-2

Perguruan Tinggi

Universitas Muslim Indonesia

Universitas Hasanuddin
makassar

Bidang limu

Teknik Tenaga Listrik

Teknik Tenaga Listrik

Tahun masuk-lulus

1993 - 1998

2008 -2010

Judul
skripsi/thesis/disertasi

Perancangan motor induksi 1 fasa
dengan 2 arah putaran

Studi Penuaan minyak
transformator distribusi

Nama
Pembimbing/Promotor

- Ir. Sugianto, M.Sc
- Ir. Syarifudin Nojeng, M.sc

- Prof. Dr. Ir. H. Salama
Manjang
- Prof. Dr. H.M. Arief, Dpil

C. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian Sumber Jumlah (Juta
Rp)

1. [ 2011 Sistem Informasi Monitoring Dana PNBP 46,5

Perkuliahan Fakultas Teknik Berbasis | UNG 2011

Web

Prototipe Website Untuk Sajian

Informasi Profil Desa Binaan
2 2013 Universitas Negeri Gorontalo Sebagai | BOPTN 50

Salah Satu Implementasi Pengembanan

Tridharma Perguruan Tinggi (Tahap I)




D. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DALAM 5 TAHUN
TERAKHIR

Pendanaan
No | Tahun | Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Sumber Jumlah
(Juta Rp).

Pelatihan Instalasi Jaringan Internet “Dial
IP” dengan Stand Alone dan Line Telepon

! 2008 bagi Remaja Mesjid di Kel. Padebuolo LPMUNG 15
Kec. Kota Timur Gorontalo
Pelatihan Perakitan Komputer dan Instalasi

2008 | Sistem Operasi Bagi Karang Taruna di

2 Kelurahan Padebuolo Kec. Kota Timur LPMUNG 15
Gorontalo

3 2011 Pelatihan Komputer Aplikasi di SMK DIPA Fakultas 5
Negeri 1 Batudaa,- Kab. Gorontalo Teknik UNG 2011
Pelatihan perawatan dan pemeliharaan

4 2012 PLTMH desa Dulamayo Selatan kab. PNBF.) Fakultas 5

Teknik 2012

Gorontalo

E. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL 5 TAHUN TERAKHIR

No Judul Artikel Ilmiah Vqume/N(r)‘mor/Tahu Nama Jurnal

Evaluasi potensi energi air pada volume 3 No. 2 Mei -

1 Jurnal Ichsan Gorontalo

pembangkit listrik tenaga mikro hidro | Juli 2008

Jurnal Teknik elektro
2 Desain Sistem kendali proteksi arus Juni 2010 Fak. Teknik Univ.
Negeri Makassar

F. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (Oral Presentation) DALAM 5 TAHUN
TERAKHIR

No Nam_a Perter_nuan Judul artikel llmiah Waktu dan Tempat
IImiah/Seminar
Seminar on Intelligent Studi penuaan minyak 9 - 10 Oktober 2010
1 Tegnology and Its SO
oS transformator distribusi Surabaya
Applications

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pengajuan Hibah Bersaing.

Gorontalo, 28 Nopember 2013
Pengusul,

h—

Jumiati llham, ST.,MT




LAMPIRAN 6 : NASKAH PUBLIKASI

SAJIAN INFORMASI SPASIAL PROFIL DESA BINAAN
UNTUK PEMBERDAYAAN BERKELANJUTAN OLEH PERGURUAN TINGGI
SEBAGAI SALAH SATU IMPLEMENTASI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Amirudin Y. Dako, ST. M.Eng®
Rahmat Deddy Rianto Dako, ST. M.Eng*
Jumiati llham, ST. MT®

INTISARI

Saat ini lembaga pengabdian masyarakat (LPM) Universitas Negeri Gorontalo (UNG)
telah memiliki sistem informasi yang menampilkan profil seluruh desa binaan UNG, seluruh
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa binaan maupun informasi terkait tentang
kegiatan pemberdayaan desa yang ada di desa binaan UNG.

Sistem informasi ini merupakan luaran dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
yang dibuat dengan metode prototipe sehingga memungkinkan pengembangan berkelanjutan atas
sistem informasi yang dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan teknologi yang terkini dalam
penyajian informasi.

Pengembangan selanjutnya dari hasil penelitian dimaksud telah dilakukan dengan tujuan
khusus yaitu mengembangkan prototipe yang telah ada dengan melakukan penambahan web
content serta modifikasi pada antarmuka sistem informasi dengan introduksi sistem informasi
geografis (SIG).

Introduksi SIG dimaksudkan untuk menambah kemampuan sistem informasi agar dapat
membandingkan informasi profil dan potensi desa secara umum sehingga selanjutnya menjadi
masukan bagi pengambilan keputusan maupun Kkebijakan terkait implementasi program
pengabdian kepada masyarakat secara berkelanjutan di desa binaan.

Keyword : prototipe, pengembangan, SIG.

PENDAHULUAN

Salah satu tridarma perguruan tinggi adalah pengabdian kepada masyarakat. Universitas
Negeri Gorontalo (UNG), sebagai perguruan tinggi terbesar di provinsi gorontalo melaksanakan
berbagai pengabdian kepada masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa.
Dalam Rencana strategis UNG 2010-2014, disebutkan bahwa implementasi pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan, pelayanan masyarakat baik ekonomi maupun
sosial, desa binaan, penganggulangan buta aksara, pelaksanaan wajar 9 tahun, kuliah kerja
sibermas (KKS), penanggulangan bencana alam, pendampingan dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

% Dosen pada Jurusan Teknik Elekro Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo
* Dosen pada Jurusan Teknik Elekro Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo
® Dosen pada Jurusan Teknik Elekro Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo



Dari berbagai kegiatan pengabdian seperti yang dituliskan sebelumnya, dengan tidak
bermaksud mengesampingan kegiatan lainnya, salah satu kegiatan yang sifatnya berkelanjutan
adalah desa binaan. Desa binaan dapat dimaknai sebagai desa model dimana UNG secara
intensif mencurahkan segala sumber daya yang tersedia untuk mengembangkan sebuah desa
percontohan sehingga menjadi desa yang mandiri dan berkualitas dan selanjutnya menjadi
teladan bagi desa lainnya. UNG dengan segala sumber daya yang tersedia sangat
memungkinkan untuk mewujudkan hal dimaksud dan lebih dari cukup untuk menemukan setiap
solusi dari segala permasalahan yang ada di desa. Untuk permasalahan infrastruktur desa
misalnya, UNG memiliki fakultas teknik. Permasalahan ekonomi kemudian dapat ditangani oleh
para pakar ekonomi yang ada di fakultas ekonomi dan bisnis. Permasalahan sosial selanjutnya
dapat dicarikan solusinya oleh fakultas ilmu sosial. Untuk peningkatan kapasitas masyarakat
melalui pendidikan dan pelatihan, UNG memiliki fakultas ilmu pendidikan dengan fasilitas
pembelajaran yang cukup lengkap. Demikian seterusnya, sehingga akan nampak sentuhan nyata
dari sebuah universitas terbesar di Provinsi Gorontalo dalam mewujudkan tridarma perguruan
tinggi yang diembannya.

Informasi desa binaan UNG, baik profil desa, monografi desa telah termuat dalam
prototipe sistem informasi berbasis web yang telah dibuat sebelumnya. Prototipe sistem
informasi ini juga memuat kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud dari tridharma
perguruan tinggi, yang telah dilakukan di seluruh desa binaan. Meski sistem informasi/website
ini telah ada, tetapi hal yang dirasa kurang adalah bagaimana kandungan informasi yang ada
dapat menjadi bahan masukan dalam pengambilan keputusan maupun kebijakan pengelolaan
program kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa binaan?.

Prototipe sistem informasi yang sudah ada memang memiliki kandungan informasi yang
relatif cukup, tetapi dalam proses pengambilan keputusan, metode umum yang paling banyak
dipakai adalah komparasi data untuk menentukan alternatif terbaik. Hal inilah yang kemudian
mendasari pengembangan prototipe sistem informasi dengan mengintroduksi modul sistem
informasi geografis sehingga komparasi data desa menjadi lebih mudah dan proses pengambilan
keputusan menjadi lebih cepat dan akurat dalam kerangka pemberdayaan berkelanjutan di desa
binaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian dan Aplikasi Terkait

Penelitian tentang prototipe website untuk sajian informasi spasial profil desa binaan secara

khusus difokuskan pada komparasi dan analisis data dan mengintegrasikannya dalam prototipe

sistem informasi sebelumnya, menyajikan informasi profil desa binaan UNG, yang dirancang
secara modular sehingga dapat menjadi tambahan infrastruktur sajian informasi resmi berbasis
web yang telah tersedia di UNG.

Dari penelusuran pustaka, penelitian maupun aplikasi sistem informasi yang memiliki kemiripan

dengan sistem informasi yang akan dikembangkan diuraikan sebagai berikut.

a. Www.pesat.org, situs ini menyajikan Pelayanan Desa Terpadu (PESAT) yang dikelola oleh
lembaga pelayanan Kristen interdenominasi, berdiri sejak 1987 sebagai respon atas
panggilan untuk membangun desa-desa di Indonesia melalui layanan pendidikan, kesehatan,
ekonomi dan rohani. Penelusuran website ini belum menemukan informasi desa yang berisi
secara lengkap khususnya terkait data spasial profil desa, monografi desa, peta desa, rencana
strategis desa maupun program yang telah dan akan dilakukan.



http://www.pesat.org/

b. http://mandalahurip.or.id, website untuk desa Mandalahurip yang terletak di kecamatan
jatiwaras Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. Website ini cukup lengkap tetapi sayangnya
hanya berisi informasi untuk satu desa saja, yaitu desa Mandalahurip.

c. http://id.wikipedia.org, website ini merupakan eksiklopedi online, dengan menelusuri lebih
lanjut situs ini dapat ditemukan informasi suatu daerah khususnya provinsi dan beberapa
desa. Sayangnya dari penelusuran yang telah dilakukan khusus untuk daerah setingkat
provinsi data yang disajikan relatif lengkap tetapi informasi untuk level desa belum banyak
yang bisa dieksplorasi.

d. www.database.teluktomini.org, website ini dikembangkan oleh Amirudin Y. Dako, dibuat
pada tahun 2010 untuk IUCN (international Union for Conservation of Nature) regional Asia
pada program SUSCLAM (Tomini Bay Sustainable Coastal and Livelihoods Management).
Situs ini menyajikan informasi tentang semua desa dampingan program dan berisi informasi
terkait hasil kajian partisipatif desa. Informasi yang disajikan cukup lengkap dan sayangnya
hanya menyajikan data desa yang tersentuh oleh program dimaksud (Dako, Oktober 2010).

e. http://fatek.ung.ac.id/desa_binaan, website ini merupakan hasil penelitian “Prototipe Website
Untuk Sajian Informasi Profil Desa Binaan Universitas Negeri Gorontalo Sebagai Salah Satu
Implementasi Pengembanan Tridharma Perguruan Tinggi” tahap 1 oleh Amirudin Y. Dako,
dkk, berisi profil desa binaan UNG, tetapi belum menyajikan data spasial dan komparasi
antar data desa binaan (diakses Desember 2013).

Berdasarkan uraian di atas, sepanjang penelusuran pustaka yang telah dilakukan, belum
ditemukan sistem informasi yang memuat sajian informasi spasial data profil desa binaan
perguruan tinggi khususnya UNG di Gorontalo.

Proses Pengembangan Sistem

Proses pengembangan sistem merupakan kumpulan aktivitas, metode, praktek-praktek terbaik,

penyajian, dan alat terotomasi yang digunakan oleh para pihak untuk mengembangkan dan

memelihara sistem dan perangkat lunak informasi.

a. Siklus Hidup Pengembangan sistem
Metode ini merupakan metode tradisional yang digunakan untuk mengembangkan,
memelihara dan memperbaharui/mengganti sistem informasi, dan merupakan kumpulan
lengkap dari langkah-langkah tim profesional sistem informasi termasuk perancang basis
data dan programmer (Hoffer dkk, 2002:41). Metode ini terdiri dari tujuh tahapan atau tujuh
langkah vyaitu identifikasi dan seleksi proyek, inisiasi dan perencanaan proyek analisis,
logical design, physical design, implementasi, dan pemeliharaan.

b. Metode alternatif
Kelemahan metode SDLC antara lain ialah untuk kasus-kasus tertentu membutuhkan proses
pengembangan yang relatif lama, sehingga permasalahan yang ditangani sudah berubah pada
saat sistem selesai dikembangkan (Jogiyanto, 2005:475). Hal ini mendasari pengembangan
metode alternatif untuk mengatasi kasus-kasus tertentu yang tidak memungkinkan dengan
pengembangan melalui metode konvensional.  Beberapa metode alternatif dimaksud
diuraikan sebagai berikut :

c. Metode Paket (Package method)
Metode ini digunakan dengan cara membeli perangkat lunak yang ada, yang dikembangkan
oleh pihak ketiga, dan langsung dapat digunakan (Jogiyanto, 2005:479).

d. Metode prototip (Prototype method)


http://mandalahurip.or.idk/
http://id.wikipedia.org/
http://www.database.teluktomini.org/
http://fatek.ung.ac.id/desa_binaan

Pada metode ini dibuat dulu sebuah prototip sistem informasi yang sederhana, kemudian
diperbaiki terus sampai sistem ini selesai dikembangkan (Nugroho, 2007 :19). Dalam
metode ini sebuah proses iteratif dari pengembangan sistem dimana syarat-syarat dikonversi
ke dalam sistem Kkerja yang secara terus menerus diperbaiki melalui kerja dekat antara sistem
analis dan pemakai (Hoffer dkk, 2002:44)

Metode Spiral

Metode ini terdiri dari 4 aktifitas utama, yaitu perencanaan, analisis resiko, rancang bangun
dan evaluasi konsumen. Aktifitas dilakukan secara berulang dan semakin bergerak ke arah
versi yang lebih lengkap. Pada tahap rancang bangun menggunakan pendekatan SDLC dan
analisis resiko dilakukan untuk mengevaluasi kemungkinan apakah proses pengembangan
dapat dilanjutkan atau tidak (Nugroho, 2007 :21).

Metode pengembangan oleh pemakai (end user development)

Metode pengembangan ini dilakukan dan dioperasikan oleh pemakai sistem informasi itu
sendiri (Jogiyanto, 2005:479).

Metode outsorching

Pengembangan sistem informasi ini dilakukan oleh pihak ketiga dan sekaligus dioperasikan
oleh pihak ketiga, yang lokasinya terpisah secara geografis. Pemakai sistem menerima
informasi secara periodik dari pihak ketiga atau melalui teknologi telekomunikasi yang
menghubungkan sistem komputer kedua belah pihak (Jogiyanto, 2005:480).

Aplikasi GIS berbasis Web

Dako, 2010 menuliskan bahwa aplikasi open source GIS berbasis web umumnya digunakan
untuk menyajikan data spasial secara online melalui media internet. Aplikasi GIS berbasis web
sangat erat kaitannya dengan standar dalam bidang geospasial. Hal ini dimaksudkan untuk
mendukung interoperabilitas penyediaan dan kerja sama data spasial.

Aplikasi open source GIS berbasis web antara lain (http://www.opensourceqgis.org):

UMN MapServer (http://mapserver.gis.umn.edu) MapServer merupakan aplikasi pemetaan
online (web-mapping) yang cukup popular. Dikembangkan oleh Universitas Minnesota dan
didukung oleh NASA dan Departemen Sumber Daya Alam Minnesota (Minnesota
Department of Natural Resources).

MapGuide Open Source (http://mapguide.osgeo.org/). MapGuide Open Source merupakan
aplikasi pemetaan online (web-based mapping) dan dikembangkan dan didukung oleh
OSGEO Foundation. Mapguide dapat dikembangkan di Linux atau Windows dan dapat
didukung oleh Apache atau 1S, sedangkan bahasa pemrograman yang dapat dipergunakan
adalah ASP .NET, PHP, Java dan Javascript.

GeoServer (http://geoserver.sourceforge.net/). GeoServer merupakan aplikasi pemetaan
online (web-mapping) yang berbasiskan Java dan dibangun menggunakan library GeoTools.
GeoServer merupakan implementasi OpenGIS Consortium untuk Spesifikasi Web Feature
Server.

DeeGree (http://deegree.sourceforge.net) DeeGree, sebelumnya dikenal dengan nama jaGo,
menyediakan beberapa fungsi SIG yang merupakan implementasi dari OpenGIS Consortium.
StatPlanet (http://www.sacmeq.org/statplanet), aplikasi pemetaan dan visualisasi data
interaktif berbasis browser yang dapat digunakan untuk mempermudah dan mempercepat
pembuatan peta dasar berbasis flash interaktif serta Infografis yang kaya fitur. Aplikasi ini
digunakan oleh organisasi internasional seperti UNESCO, SACMEQ dan Fasilitas
Lingkungan Global untuk berkomunikasi dan lebih mudah menginterpretasikan data. Salah
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satu kekuatan terbesar StatPlanet adalah bahwa hal itu juga memungkinkan pengguna non-
teknis untuk mengeksplorasi statistik melalui antarmuka yang user-friendly. Selain itu,
perangkat lunak mengotomatisasi proses mengubah data mentah ke dalam peta interaktif dan
menampilkannya. Hal ini memungkinkan pengguna non-teknis untuk membuat peta
interaktif dan visualisasi dengan relatif mudah. Perangkat lunak ini dapat didownload dan
digunakan secara gratis.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan

Penelitian ini merupakan pengembangan hasil penelitian tahap pertama dengan tujuan
khusus penelitian ini mencakup

- Pengembangan pada desain basisdata yang ditujukan untuk melengkapi/menyempurnakan
tabel-tabel basisdata.

- Pengembangan antarmuka ditujukan untuk melengkapi beberapa menu pengelolaan basisdata
yang masih dilakukan secara manual serta melengkapi/menghilangkan menu pengelolaan
basisdata untuk tabel-tabel baru atau tabel yang mungkin telah dihilangkan pada proses
pengembangan desain basisdata.

- Introduksi sistem informasi geografis ditujukan untuk menyajikan informasi profil desa
binaan dalam bentuk sajian secara spasial atas potensi dan informasi desa secara umum.

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan metode penelitian prototipe yang memungkinkan pengembangan
berkelanjutan atas sistem informasi yang telah dibuat, hal ini membuka peluang kearah
perbaikan dan penyempurnaan atas prototipe yang telah dibuat menyesuaikan kebutuhan dan
teknologi terkini dalam penyajian sistem informasi.

Pembahasan terkait dengan profil desa yang selayaknya dilengkapi dengan sajian informasi
spasial desa dimaksud. Sajian informasi spasial menjadikan dimaksud selanjutnya dapat
memperkaya web content dengan tampilan informasi yang lebih interaktif dengan kandungan
informasi yang lebih lengkap serta didukung oleh pengelolaan data yang lebih lengkap pula.

Selain manfaat yang tergambarkan sebelumnya, manfaat lain yang tidak kalah pentingnya
adalah
- Menjadi sumber informasi bagi semua pihak yang terkait dengan implementasi pengembanan

tridharma perguruan tinggi khususnya UNG dalam pengabdian kepada masyarakat di desa
binaan yang disajikan melalui perambah internet dan dapat diakses secara global,

- mempermudah akses informasi profil desa binaan bagi para pihak yang membutuhkan,

- mempermudah monitoring kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
Universitas Negeri Gorontalo khususnya di desa binaan,

- mengembangkan sarana pendukung sajian informasi serta pendokumentasian kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berbasis IT,

- menjadi cetak biru pengembangan aplikasi berbasis IT yang didesain secara modular untuk
pendokumentasian dan penyajian informasi desa binaan yang selanjutnya dapat memperkaya
ragam infrastruktur sajian informasi yang dikelola oleh UNG, dan

- menjadi rujukan bagi pengambil keputusan dalam menentukan kebijakan terkait
pengembangan dan pembangunan desa binaan guna memaksimalkan perencanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang terintegrasi.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di seluruh desa binaan UNG, lembaga pengabdian
masyarakat (LPM) UNG, instansi terkait di pemerintah daerah (badan pemberdayaan desa) dan
di laboratorium komputer Fakultas Teknik UNG. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan
dimulai dari bulan Maret 2014.

Bahan penelitian utama adalah data-data yang dikumpulkan dari desa binaan dan instansi
terkait. Data-data tersebut dapat berupa monografi desa, RPJMdes, profil desa, koordinat lokasi,
peta serta data pendukung lainnya. Untuk data spasial, dilakukan pengambilan titik pada setiap
desa dengan menggunakan GPS (global positioning system). Beberapa data dapat diperoleh
dengan melakukan observasi serta wawancara dengan aparat desa, penduduk desa, mahasiswa
KKS, LSM/NGO, LPM UNG maupun PNPM perdesaan. Data lainnya dapat diperoleh dengan
memfotokopi data yang terdapat di pemerintah daerah kabupaten/kota dan/atau menggunakan
mesin pencari yang tersedia di internet.

Data-data yang diperoleh ini digunakan sebagai sampel untuk keperluan perancangan
basis data, merancang antar muka masukan dan keluaran aplikasi sistem informasi.

Luasnya cakupan penelitian khususnya data monografi desa/profil desa, maka yang akan
dibahas pada penelitian ini adalah data yang dainggap penting dan dapat menggambarkan secara
umum dan ringkas profil sebuah desa binaan. Data dimaksud dikumpulkan dari profil
desa/monografi desa, dan selanjutnya beberapa data yang dianggap kurang relevan dengan tema
penelitian tidak akan dibahas lebih lanjut.

Alur Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengumpulan data awal khususnya data
monografi desa dan data spasial. Data yang telah didapat kemudian dianalisis dan dipilah untuk
menentukan variabel-variabel yang diperlukan dalam sistem informasi mengikuti metode yang
dipakai. Metode yang dipakai pada perancangan basis data dan perancangan sistem informasi
menggunakan metode prototipe. Metode prototipe memungkinkan untuk membangun sebuah
sistem informasi yang dapat berfungsi sesuai dengan tujuan awal yang ditetapkan serta
memungkinkan pula untuk proses pengembangan berkelanjutan atas sistem informasi yang
dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan teknologi yang terkini dalam penyajian sistem
informasi.

Pengumputan data mod ks Bassdata npie "_'_"
. e P

w Pelaporan

Gambar 2.2 Alur Penelitian



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasannya disajikan menurut alur penelitian, dan selanjutnya diurai
berturut-turut berikut.

A. persiapan

Persiapan bertujuan untuk menyepakati mekanisme, alur dan target penelitian, konsolidasi tim,
penyiapan administrasi penelitian, pembagian tugas dan kerja sesuai bidang keahlian personalia
penelitian, dan tentatif jadwal penelitian. Pada tahap ini pula dilakukan pemetaan bagian-bagian
sistem yang akan dikembangkan meliputi antarmuka, basisdata serta alternatif penambahan
antarmuka untuk visualisasi SIG.

Hasil pemetaan diperoleh, antarmuka yang akan dimodifikasi adalah halaman yang menampilkan
informasi profil dan monografi desa, modifikasi pada basisdata dan selanjutnya akan dibuat
halaman baru yang berfungsi untuk visualisasi interaktif yang menyajikan informasi spasial desa
binaan berdasarkan kategori dan ketersediaan data.

B. Pengumpulan data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri literatur terkait, melakukan
wawancara dan survey. Lokasi pengumpulan data adalah desa binaan, LPM, instansi terkait
serta internet.

Penelusuran literatur dimaksudkan untuk melengkapi data, teori maupun materi/aplikasi terkait
penelitian. Data yang didapat akan digunakan sebagai input untuk updating data. Survey
dilakukan dalam rangka melihat lebih dekat kondisi desa binaan, mengambil data primer terbaru,
serta melakukan wawancara untuk menggali lebih jauh kebutuhan calon pengguna maupun
melengkapi ketersediaan data yang diperlukan dalam pengembangan sistem. Wawancara
dilakukan secara informal pada semua calon pengguna sistem. Selanjutnya hasil pengumpulan
data diuraikan berturut-turut berikut.

B.1 Hasil penelusuran literatur

Dari proses penelusuran literatur antara lain didapatkan,

- data spasial, berupa data vektor wilayah administrasi kabupaten/kota dan desa yang ada di
provinsi Gorontalo. Data ini berbentuk peta RTRW (rencana tata ruang wilayah) Kabupaten
Pohuwato, peta bencana untuk semua kabupaten/Kota dan peta wilayah survey oleh BPS
(Biro Pusat Statistik),

- data kecamatan dalam angka untuk tahun 2013, meliputi kecamatan Batudaa (Desa lluta),
Kecamatan Bongomeme (Desa Batulayar), Kecamatan Bulango Ulu (Desa Mongiilo),
Kecamatan Kabila Bone (Desa Oluhuta dan Desa Olele), Kecamatan Kota timur (Desa
Padebuolo dan Desa Moodu), Kecamatan Limboto (Desa Bulota), Kecamatan Popayato (desa
Torosiaje, Torosiaje Jaya dan desa Bumi Bahari), dan Kecamatan Telaga untuk desa
Dulamayo Selatan,

- aplikasi pengolah data peta, didapatkan aplikasi Google Earth, ArcGis/arcview, Statplanet
Plus, Adobe Flash CS3 dan Statplanet Data Editor,

- data raster desa binaan, dengan menggunakan Google (Earth + Maps) didapatkan semua data
image desa binaan. Data ini menjadi input untuk georeferensi yang kemudian di
tumpangtindihkan (overlay) dengan data vektor wilayah desa binaan.



B.2 Hasil survey
Hasil survey antara lain diuraikan berikut.

- data wavepoint berupa titik-titik koordinat lokasi yang dianggap penting di desa binaan.
Titik dimaksud antara lain lokasi pusat pemerintahan desa dan tempat-tempat strategis
lainnya.

- data tracking desa binaan berupa data hasil penelusuran wilayah batas desa binaan

- data terbaru terkait profil desa dan monografi desa

B.3 Hasil wawancara
Kompilasi hasil wawancara selanjutnya dapat dilihat pada bagian inisiasi variabel dan
selanjutnya menjadi input atas modifikasi sistem yang disajikan secara runtun berikut.

C Inisiasi variabel
c.1 Pemetaan kebutuhan pemanfaat (user requirement maping)
Pemetaan kebutuhan pemanfaat dilakukan dengan survey dan wawancara non formal. Dari
proses survey dan wawancara kemudian hasilnya dikompilasi dan dipetakan berdasarkan
kebutuhan masing-masing pengguna. Hasil pemetaan kebutuhan pengguna selanjutnya
disajikan berikut.
Tabel 4.1 Hasil identifikasi kebutuhan pemanfaat (user requirement)

USER
KEBUTUHAN AlBICID
Modifikasi basis data desa binaan D | &
Aplikasi sistem informasi yang mengelola data desa binaan yang terintegrasi dengan GIS x| *
Data desa binaan dapat ditampilkan secara real time dan terupdate x| *
* | x| * *

Informasi penyelenggaraan tridharma PT tersedia tanpa dibatasi oleh jam kantor dan mudah
diakses

Informasi ringkas profil desa binaan

Informasi monografi desa binaan

Informasi kesediaan sumber daya dan administrasi desa binaan
Informasi kegiatan pengabdian/KKS serta outputnya

Informasi program pemerintah/stakeholders di desa

Informasi kegiatan/berita terkait desa binaan

Informasi desa bina tersaji secara global dan mudah diakses
Informasi spasial desa binaan

Visualisasi interaktif data spasial desa binaan

Komparasi data desa binaan yang disajikan secara spasial

Keterangan:
A : institusi PT, UNG/LPM, dosen, mahasiswa; B: pemerintah dan masyarakat desa binaan; C: pemerintah daerah; D:
LSM/NGO masyarakat.
Warna merah muda = menu yang akan dimodifikasi/ditambahkan

$| k| k| k[ ¥ k| k| [ X| *
Ok k| k[ ¥ k| k| F[ X| *
Ok k| k[ K| k| k| F[ X| *
Ok k| k[ K| k| k| F[ X| *

Pada dasarnya sistem yang telah ada telah memenuhi kebutuhan minimal pengguna, tetapi
perlu dimodifikasi dengan tambahan informasi spasial desa binaan yang disajikan secara
interaktif dan komparatif.

c.2 Sistem requirement

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan di lapangan serta identifikasi kebutuhan
pemanfaat selanjutnya dilakukan analisa terhadap kedua hasil yang diperoleh tersebut. Analisa
dimaksud meliputi tujuan pengembangan sistem informasi, kemampuan sistem informasi,



fungsi-fungsi yang bisa dilakukan oleh sistem, serta desain fungsi/menu sistem informasi secara
umum. Hasil analisis tersebut kemudian diuraikan berikut.

c.2.1 Tujuan Pengembangan Sistem Informasi

Tujuan pembuatan sistem informasi adalah mengembangkan prototipe sistem informasi dengan
fokus pengembangan pada modifikasi basisdata, modifikasi antarmuka dan introduksi sistem
informasi Geografis yang menyajikan informasi profil desa binaan dalam bentuk sajian secara
spasial atas potensi dan informasi desa secara umum.

c.2.3 Kemampuan Sistem Informasi
Sistem informasi yang diharapkan adalah sistem yang terpadu berbasis web sehingga
dapat diakses tanpa batasan waktu dan tidak dibatasi oleh letak geografis, modular sehingga

dapat disisipkan kedalam sistem yang sudah ada serta mampu menangani hal-hal umum di

bawah ini.

1. Pemasukan data kegiatan terkait desa binaan dengan akses terbatas (khusus untuk
administrator pada unit organisasi),

2. Pemrosesan keluaran sistem informasi berdasarkan data yang dimasukan,

3. Menampilkan data penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat secara real time

meliputi kegiatan pengabdian yang temporer, dan kegiatan rutin seperti KKN/KKS serta

informasi terkait lainnya,

Menampilkan data umum desa binaan,

Menampilkan data profil ringkas maupun monografi secara umum dengan akses yang mudah

dan cepat,

6. Menampilkan program pengembangan maupun pembangunan desa yang telah dilaksanakan
di desa binaan, baik oleh institusi perguruan tinggi maupun pemerintah/SKPD serta
stakeholder terkait, dan

7. Dapat diakses melalui perambah internet tanpa terbatas ruang dan waktu.

8. Mampu menampilkan informasi profil desa dalam bentuk sajian spasial interaktif

9. Mampu menampilkan komparasi atas potensi masing-masing desa

o~

c.2.4 Fungsionalitas

Berdasarkan kebutuhan dasar dari sistem informasi yang diinginkan, kemudian disusun
ke dalam kebutuhan-kebutuhan yang lebih spesifik. Kebutuhan spesifik ini nantinya akan
direpresentasikan dalam bentuk fungsi maupun menu yang ada dalam sistem informasi yang
nantinya akan dikembangkan. Secara grafis disajikan berikut.

USER REQUIREMENT FUNGSIONALITAS SISTEM

| Basis data desa binaan | > [ Basis data desa binaan

L . . Aplikasi sistem informasi profil desan
Aplikasi sistem informasi yang mengelola data binaan terintegrasi basis data desa binaan

desa binaan yang terintegrasi lengkap dengan menu pengelolaan basis data
(modified)

Data desa binaan dapat ditampilkan secara real

_ 2> Jaringan internet
time dan terupdate g

Informasi penyelenggaraan tridharma PT tersedia Sistem informasi profil desa binaan berbasis
tanpa dibatasi oleh jam kantor dan mudah diakses web

| Informasi ringkas profil desa binaan | 3 | Menu profil ringkas desa binaan (modified) |




USER REQUIREMENT FUNGSIONALITAS SISTEM

| Informasi monografi desa binaan | & | Menumonografi desa binaan (modified) |

Informasi kesediaan sumber daya dan administrasi

. > Menu monografi desa binaan (modified)
desa binaan

Informasi kegiatan pengabdian/KKN(S) serta > | Menu Pengabdian/KKs

outputnya
| Informasi program pemerintah/stakeholders di desa | = | Informasi program pemerintah/stakeholders |
| Informasi kegiatan/berita terkait desa binaan | & | Menu berita desa binaan |
= = = = = >
:2{::;?(351: profil desa dalam bentuk sajian spasial Menu profil desa/monografi desa (modified)

| komparasi atas potensi masing-masing desa | & | Menu SIG (interaktif) |

Ket. Menu yang dimodifikasi/ditambahkan (diarsir dengan warna biru muda)

Gambar 4.2. Hubungan antar user requirement dan fungsionalitas sistem

Selanjutnya fungsionalitas sistem tersebut diuraikan dalam daftar menu sebagai berikut.

1. Profil ringkas desa binaan (dimodifikasi) dan ditambahkan halaman untuk sajian data spasial
desa binaan serta visualisasi interaktif potensi desa binaan)

Pengabdian yang telah diselenggarakan di desa binaan

Kegiatan KKN(S) yang telah diselenggarakan beserta output programnya

Berita dan informasi terkini desa binaan

Pengelolaan basis data

arwn

c.2.5 Arsitektur sistem
Sistem yang akan dikembangkan, secara arsitektural dapat disajikan pada gambar berikut..

SERVER

PROTOTIPE WEBSITE
PROFIL DESA BINAAN UNG Sl =/

DATABASE

Client Clhiem

Gambar 4.3. Arsitektur sistem

Sistem sebelumnya terdiri dari satu buah basis data yang dipakai untuk memuat data profil
dan data penunjang lainnya. Database ini dapat berbentuk modul yang akan disisipkan pada
database Lembaga penelitian yang sudah ada. Server yang sudah ada saat ini dapat dipakali
bersama sebagai tempat penyimpanan database dan sistem informasi profil desa binaan.

Untuk keperluan visualisasi data spasial yang interaktif diperlukan modul database khusus
yang diintegrasikan pada sistem informasi yang ada.

Sistem informasi dirancang untuk pemanfaat yang menggunakan komputer yang memiliki
jaringan internet (termasuk komputer mobile, notebook, netbook, ipad dan smartphone). Cara
akses selanjutnya dapat dilihat pada skenario proses sistem pada bagian selanjutnya.



C.3 Entity variable
Secara umum, variabel entitas dapat dibagi dalam tiga kelompok yang saling terkait
langsung, yaitu entitas di desa binaan, entitas di institusi perguruan tinggi, dan entitas
untuk menunjang pengelolaan sistem yang direncanakan, secara grafis disajikan berikut.

Y Y
(1) Entitas di Desa (2) Entitas di
Binaan institusi UNG
T (3) Entitas T
» penunjang B
sistem

Gambar 4.4 entitity variable

Selanjutnya ketiga entitas diuraikan berikut.

1. Entitas di desa binaan, meliputi antara lain master desa dan profil desa. Entitas master
desa terdiri atas kontak person, administrasi desa, sejarah desa, kejadian penting.
Entitas profil desa terdiri atas data geografis, rentang kendali, potensi sumber daya
alam, kependudukan, pemerintahan, potensi ekonomi, sosial budaya, pendidikan,
kesehatan dan lingkungan hidup, kesejahteraan masyarakat, infrastruktur, sosial
politik, keamanan dan Kketertiban, program pengembangan dan galery. Entitas di
institusi UNG, meliputi program dan kegiatan serta hasil yang dilakukan oleh institusi
perguruan tinggi khususnya UNG terkait dengan implementasi pengembanan tirdarma
perguruan tinggi yang diembannya, misalnya KKN (kuliah kerja nyata)/KKS (kuliah
kerja sibermas), pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan terkait lainnya. Entitas
dimaksud adalah Data KKN/KKS, program pengabdian masyarakat oleh PT, sekolah
binaan dan informasi kegiatan yang dilakukan maupun hal terkait lainnya.

2. Entitas untuk sistem pengelolaan, dimaksudkan untuk menunjang pengelolaan sistem
informasi yang berkelanjutan dan terintegrasi dalam sistem basisdata. Entitas
dimaksud adalah user, info dan komentar.

D. Modifikasi basis data
Desain basis data mengikuti tahapan logical design, ER diagram, normalisasi dan physical
design.



d.1 Logical design
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Gambar 4.5 logical design
Untuk keperluan visualisasi data spasial yang interaktif diperlukan modul khusus yang
diintegrasikan pada sistem informasi yang ada. Modul khusus dimaksud adalah database
aplikasi statplanet data editor yang berbentuk spreadsheet dan dapat diolah melalui pengolah data
spreadsheet seperti microsoft Excell buatan microsoft.corp.

d.2 ER diagram

Dengan mempertimbangkan ruang penulisan yang tersedia, maka ER diagram berikut telah
disederhanakan sehingga dapat tertuang dalam naskah ini. Modifikasi pada ER diagram
dilakukan dengan memasukkan entitas data spasial yang terhubung dengan entitas profil desa
seperti yang terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.6 ER Diagram
d.3 Normalisasi

Normalisasi dilakukan untuk menghilangkan kerangkapan data/duplikasi data, mengurangi
kompleksitas dan mempermudah modifikasi selanjutnya. Proses normalisasi tidak dituangkan
dalam naskah laporan ini karena sudah diwakili oleh ER Diagram.

d.4 Physical design

Desain fisik database dilakukan dengan menggunakan database MySQL. Database yang dibuat
diberi nama ‘desabinaanung’, yang terdiri dari 52 tabel dan tidak mengalami perubahan desain.



Khusus untuk database yang memuat informasi spasial, sudah tersedia database bawaan dari
aplikasi yang digunakan yaitu statplanet plus dalam bentuk spreadsheet yang berbentuk modul
yang dapat diintegrasikan dalam sistem yang sudah ada. Struktur fisik dari database ini
selanjutnya dituliskan berikut.

Tabel 4.2 Database Spasial

Field type comments
CATEGORY Text
TIME Year
INDICATOR Text
SOURCE Text
DESCRIPTION | Text
UNIT Text
MAP Text
GRAPH Text
FILE Text/path
OPTIONS Text
ID Number
Desa_binaan_n | Float n=12 desa

E Modifikasi sistem informasi

Tahapan desain proses sistem ini terdiri dari penentuan skenario proses sistem, desain
proses sistem serta desain antarmuka pada sistem informasi yang dibuat. Pada tahapan ini,
skenario proses sistem, desain proses sistem tidak mengalami perubahan. Modifikasi sistem
informasi hanya mencakup pada desain antarmuka dengan fokus pada penambahan data spasial
beserta visualisasi interaktifnya.

Tahapan-tahapan dimaksud selanjutnya diuraikan berikut.

e.1l Skenario Proses Sistem
Skenario proses sistem tidak mengalami perubahan karena penambahan data maupun
konten terbaru tidak merubah proses sistem yang sudah berjalan.

e.2 Proses Sistem

Isi’/konten web yang ditambahkan dimasukkan pada halaman yang sudah ada yang
berfungsi melengkapi atau memperkaya kandungan informasi yang sudah ada. Penambahan
isi/konten web dilakukan pada menu profil desa dengan memasukkan data spasial yang telah
diolah menjadi visualisasi interaktif.

e.3 Modifikasi antarmuka / Interface Design

Desain antar muka secara umum tidak mengalami perubahan, tetapi hanya kandungan
informasi yang lebih diperkaya dengan data spasial yang sudah diolah. Proses modifikasi
diawali dengan pembaharuan pada data lama, pengambilan data spasial serta layout data spasial
sampai penyajian secara interaktif yang selanjutnya dikemas dalam modul yang dapat
diintegrasikan dalam sistem yang sudah dibuat, dan selanjutnya diuraikan berikut

e.3.1 Pembaruan data lama
Data baru yang didapat selanjutnya diolah, dianalisa dan hasilnya kemudian ditambahkan
ke dalam database yang sudah ada. Data dimaksud meliputi data-data dinamis seperti demografi



dan tingkat perkembangan. Data demografi meliputi jumlah penduduk dan KK, sedangkan
tingkat perkembangan meliputi perubahan pada data-data demografi yang secara otomatis
berubah sesuai dengan perubahan yang terjadi pada data demografi.

4.4.3.2 Pengambilan data spasial

Data spasial dimaksud adalah data titik koordinat lokasi strategis desa, data tracking
batas desa, data citra satelit dan peta rujukan. Data lokasi dan data tracking batas desa diperoleh
melalui survey sedangkan citra satelit diperoleh melalui penelusuran internet pada situs google
maps/google earth sedangkan peta rujukan diperoleh melalui instansi terkait seperti Bappeda,
Biro pusat statistik maupun data sekunder lain seperti hasil pemetaan yang dilakukan oleh
stakeholder terkait lainnya.

4.4.3.2 Pengolahan data

Setelah data spasial terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data meliputi

4. Georeferencing, bertujuan untuk menempatkan/memposisikan data peta berupa image/citra
yang belum mempunyai acuan sistem koordinat ke dalam sistem koordinat ataupun proyeksi
tertentu. Data citra yang dipakai pada penelitian ini menggunakan citra google earth yang
diunduh menggunakan google satellite maps downloader. Proyeksi yang dipakai pada
penelitian ini menggunakan proyeksi UTM (universal Transverse Mercator) dengan kode
area yang sesuai dengan lokasi desa binaan di provinsi gorontalo yaitu kode 51N. Proses
georeferencing ini dilakukan di seluruh desa binaan sejumlah 12 desa yang tersebar di 4
kabupaten di provinsi Gorontalo.

5. Digitasi peta, bertujuan untuk mengubah data raster ke dalam bentuk data vektor, sesuai
dengan pengelompokan yang dibuat berdasarkan obyek yang sama, misalnya untuk jalan,
rumah, tanah kering, vegetasi dan lain sebagainya. Digitasi peta yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan teknik on screen digitization/digitasi pada layar komputer. Sama
dengan proses sebelumnya, proses ini juga dilakukan pada semua desa binaan.

-~

Gambar 4.8 Proses digitasi (Kelurahan Padebuolo)

6. Layout, merupakan proses memfinalkan peta menjadi produk akhir. Pada proses ini
ditentukan skala, bidang kertas yang akan dipakai, arah mata angin, legenda peta serta
informasi yang terkait dengan peta yang dibuat, seperti yang disajikan ada gamber berikut
dengan mengambil contoh pada desa Batulayar Kecamatan Bongomeme Kabupaten
Gorontalo.



Gambar 4.9 Proses Layout (Desa Batulayar)
Selanjutnya setiap desa yang sudah di layout kemudian dibuat dalam bentuk layout tunggal
untuk masing-masing desa dan satu layout kompilasi untuk semua desa dalam satu provinsi.
Layout untuk masing-masing desa selanjutnya akan menjadi tambahan sajian informasi
spasial pada setiap halaman profil maupun monografi untuk setiap desa dan layout kompilasi
akan ditampilkan sebagai bahan perbandingan dari masing-masing desa sesuai dengan
kategori data yang dipilih.

4.4.3.2 Flashing

Flashing dimaksudkan untuk mengubah peta digital kedalam bentuk file wmf (windows
meta file) atau file Al (adobe ilustrator) sehingga dapat dibaca oleh Adobe Flash dan selanjutnya
dapat  digunakan untuk  visualisasi interaktif ~ dengan aplikasi Statplanet
(wwwe.statsilk.com/software/statplanet). Layout yang digunakan pada proses ini adalah layout
kompilasi. Proses flashing ditujukan untuk mendapatkan peta dalam bentuk swf (shockwave
flash), sebuah format file dari Adobe Flash yang digunakan untuk multimedia, grafik vektor dan
action script, yang selanjutnya dapat digunakan untuk menampilkan visualisasi interaktif dari
keseluruhan peta desa binaan.

Statplanet dipilih untuk menampilkan visualisasi interaktif peta desa binaan, dengan
pertimbangan file yang dihasilkan berukuran kecil, tidak memerlukan server peta/mapserver
khusus, dapat langsung ditempelkan pada halaman web dan dapat diakses secara cepat baik
secara online maupun offline.

Aplikasi statplanet menghendaki sebuah file swf yang telah diberi label untuk visualisasi
interaktif, meski pada versi terbaru memungkinkan untuk langsung menggunakan shapefile
(*.shp) yang dibuat dalam ArcGis. Shapefile adalah format data geospasial yang umum untuk
perangkat lunak sistem informasi geografis, dikembangkan dan atur olen ESRI (www.esri.com)
sebagai spesifikasi (hampir) terbuka untuk interoperabilitas data antara ESRI dan produk
perangkat lunak lainnya (http://id.wikipedia.org/wiki/Shapefile).

Untuk alasan keamanan data, alternatif ini tidak dipilih karena aplikasi statplanet berupa
modul opensource yang struktur data dan source code-nya terbuka sehingga sangat mudah untuk
‘disusupi’ oleh para pihak yang tidak bertanggungjawab.

Proses flashing dilakukan melalui beberapa tahapan berikut.

4. Konversi shp ke file yang dapat diakses oleh Adobe Flash, proses ini dilakukan untuk
mengubah file shp menjadi menjadi file wmf atau file Ai. File wmf diperlukan untuk



digunakan pada aplikasi Arcview, sebuah aplikasi turunan Arcgis yang berfungsi untuk
mengelola view dari sebuah layout peta, aplikasi ini digunakan jika komputer yang
digunakan masih menggunakan arsitektur 32 bit. Untuk komputer dengan arsitektur 64 bit,
didapati bahwa aplikasi arcview tidak bisa dijalankan sehingga shapefile yang telah diolah
perlu dikonversi menjadi Ai sehingga selanjutnya dapat diproses.
. Labeling, ditujukan untuk memberi label atau mendefinisikan bagian-bagian atau wilayah-
wilayah pada peta yang ketika dieksekusi akan menampilkan data-data yang diinginkan.
Wilayah-wilayah dimaksud dikonversi menjadi button/kunci akses untuk perintah yang
diprogramkan pada statplanet dengan merujuk ke database spasialnya.
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Gambar 4.10 Proses LEbeIing pada Adobe Flash

Setelah semua wilayah diberi label, kemudian disimpan dalam bentuk swf file untuk menjadi
input bagi database spasial statplanet dan selanjutnya menjadi rujukan untuk visualisasi data.
. Editing spasial database, proses ini dilakukan setelah kedua tahapan sebelumnya dilakukan.
Data-data hasil survey dan analisis data kemudian dimasukkan menurut kategori, waktu,
satuan dan tipe data yang telah ditetapkan, seperti disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 4.11 Proses editing spasial database



Spasial database ini berbentuk spreadsheet yang dapat diolah dengan aplikasi spreadsheet
seperti MS Excell. Setingan untuk visualisasi peta juga diatur pada proses ini.

Hasil akhir dari proses ini adalah file data.csv, sebuah file yang berisi data yang dipisahkan
oleh tanda koma (comma separated value), yang kemudian menjadi input bagi aplikasi
statplanet dalam memvisualisasikan informasi secara spasial secara offline. Untuk halaman
yang berbasis web, dimungkinkan dengan cara menyalin file data.csv beserta setingannya
untuk kemudian ditempatkan pada folder yang telah ditentukan. Gambar berikut berturut-
turut memperlihatkan visualisasi interaktif data spasial desa binaan secara offline yang
dijalankan pada Adobe Flash Player dan secara online pada browser Mozilla firefox yang
dijalankan pada localhost server.

a. Offline o b. online

Gambar 4.12 Tampilan offline (a) dan online (b)

PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini telah didapatkan,

4.
S.

6.
7.

data profil desa binaan terbaru khususnya untuk data yang bersifat dinamis,

peta desa binaan untuk masing-masing desa sejumlah 12 buah, dan satu layout peta kompilasi
untuk keseluruhan desa,

database spasial untuk menunjang visualisasi interaktif wilayah desa binaan,

visualisasi spasial offline dan online untuk layout kompilasi dari seluruh desa binaan.

Saran

1.

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) UNG dalam mengimplementasikan
pelaksanaan 4 pilar UNG khususnya totally IT, sepatutnya mulai beralih dari sistem lama ke
sistem informasi berbasis web yang lebih baru khususnya untuk pengelolaan data terkait
dengan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.

Dalam kaitan dengan peralihan ke sistem yang baru, sangat diperlukan dukungan manajemen
serta kebijakan dan strategi penyesuaian langkah dalam proses adaptasi dengan sistem yang
telah dikembangkan.

Pengembangan sistem informasi lebih lanjut perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas
sistem informasi menjadi lebih handal dan dengan kandungan informasi yang lebih lengkap.
Peta yang dihasilkan dari penelitian ini hanya dapat dijadikan rujukan dan tidak dapat
dijadikan sebagai patokan tata batas wilayah ataupun pengambilan kebijakan yang terkait tata
ruang wilayah desa maupun wilayah pada tingkatan yang lebih tinggi.
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